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Wassalamu alaikum Warahmatullah Wabarakdtuh

Yogyakarta, 17 Mei 2013
Pembimbing,

?

R. Umi Baroroh. M.Ag.
NIP. 19720305 199603 2001




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-06/R0

PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama

NIM

Semester
Jurusan/Program Studi

Judul skripsi/Tugas Akhir

: Novera Pratiwi

: 09420143
: VIII
: PBA

. Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Raudhatul Athfal (Sudi Kasus Implementasi Kebijakan
Pendidikan Bahasa Arab Di Roudlotul Athfal Dharma Wanita
Persatuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Setelah mengadakan munaqasyah atas skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas, maka
kami menyarankan diadakan perbaikan skripsi/tugas akhir tersebut sebagaimana di bawah ini:

No Topik Halaman Uraian perbaikan

Dotta

Towchs Oatr  dofuauns b ahea,

Sawoe T opck

Senalkow wandia, Bau fbus F&ugcj‘v'

Tanggal selesai revisi:
>/|< ...... & unf......... 2013
Mengétahui :

Pembimbing/Ketua Sidang

R. Umi Baroroh, M.Ag.

Tanggal Munaqasyah :
Yogyakarta, 4 Juni 2013

Yang menyerahkan
Pembimbing/Ketua Sidang

-~

R. Umi Baroroh, M.Ag.

NIP : 19720305 199603 2 001 NIP : 19720305 199603 2 001

(setelah Revisi)

(setelah Munagasyah

Catatan : Waktu perbaikan/revisi maksimal 1 (satu) bulan, selebihnya harus dimunaqasyahkan ulang.



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-06/R0

Qi
PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nama : Novera Pratiwi
NIM : 09420143
Semester : VIII
Jurusan/Program Studi : PBA
Judul skripsi/Tugas Akhir . Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Raudhatul  Athfal (Sudi Kasus Implementasi Kebijakan

Pendidikan Bahasa Arab Di Roudlotul Athfal Dharma Wanita
Persatuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

Setelah mengadakan munagasyah atas skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas, maka
kami menyarankan diadakan perbaikan skripsi/tugas akhir tersebut sebagaimana di bawah ini:

N

No Topik Halaman Uraian perbalkan
QQPMQV\@% Lu/w\g Ao 2@@
"d% Sharelan /PA{AD
Sy @;ﬁ .
M 12
6>QL \J@lﬁ)’—\ QM% C Wk&
( g A
Tanggal selesai revisi : Tanggal Munagasyah :
y| W SA 2013 Yogyakarta, 4 Juni 2013
Menget ui:
Penguji|l Yang menyerahkan

4

Dr. Abdul Munip. M.Ag.
NIPT 30806 199703 1 003
(

telah Revisi)

ﬁ’engujl
Dr. Abdul Munip, M Ag

NIP :1730806 199703 1 003
(setelah Munagasyah)

Catatan : Waktu perbaikan/revisi maksimal 1 (satu) bulan, selebihnya harus dimunagasyahkan ulang.



O

Sl " = . oo
é% Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-06/R0

PERBAIKAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama : Novera Pratiwi

NIM : 09420143

Semester VI

Jurusan/Program Studi : PBA

Judul skripsi/Tugas Akhir : Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini

Raudhatul Athfal (Sudi Kasus Implementasi Kebijakan
Pendidikan Bahasa Arab Di Roudlotul Athfal Dharma Wanita
Persatuan UIN Sunan Kalij,aga Yogyakarta)

Setelah mengadakan munaqasyah atas skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas, maka
kami menyarankan diadakan perbaikan skripsi/tugas akhir tersebut sebagaimana di bawah ini:

Tanggal selesai revisi: Tanggal Munagasyah:
...... & b e, 20 Yogyakarta, 4 Juni 2013
Mengetahui :
Penguiji II Yang menyerahkan
Penguji 11
7 %

Drs.H.Svam/Z/s@ M.M. Drs. H. Syamsuddin AL, M.M.
NIP : 19560608 198303 1 005 NIP : 19560608 198303 1 005

(setelah Revisi) (setelah Munagasyah)

Catatan : Waktu perbaikan/revisi maksimal 1 (satu) bulan, selebihnya harus dimunagasyahkan ulang.



D'D Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 / RO

PENGESAHAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DT./PP.009/070/2013

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul : Pendidikan Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Raudhatul Athfal (Studi Kasus Kebijakan
Pendidikan Bahasa Arab di Roudlotul Athfal
Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Novera Pratiwi

NIM : 09420143

Telah dimunagasyahkan pada : 4 Juni 2013

Nilai Munaqgasyah t A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

R. Umi Zl::oroh M.A

NIP. 19720305 199603 2 001

tg WS‘ Penguji 1T
Dr. Abdul Munip, M.Ag. Drs. H. Syamsuddin A., M.M

NIP. 19730806 199703 1 003 NIP. 19560608 198303 1 005

NIP. 19590525 198503 1 005

viii




MOTTO

>

A - A 1 1 4 =z A2 {
A - wZw > i “ 7 f/e"}/, _ - .

‘Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab

supaya Ramu memahami(nya).”

Q.S. Az Zukhruf : 03)

LI EN

‘Siapa Yang Bersungguh-Sungguh Pasti Berhasil”



PERSEMBAHAN

Kupersembatkan Karpa Qbederhana Sni Kepad -
Apahandi dan Shunde Terointa

Qbertar Abmamaterku ~Surusan Rendidikan Bt Aratr
Stukullas Carbipat dan Keguruan

Universitas Sleam KNageri unan Kaljigar

Q- ogyakarta



ABSTRAK

Nover a Pratiwi. Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab Pada Anak Usia Dini
Raudhatul Athfal (Studi Kasus Implementasi Kebijakan Pendidikan Bahasa Arab
di Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta
Jurusan pendidikan bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013.

Penelitian ini difokuskan pada implementasi kebijakan pendidikan bahasa
Arab di RA DWP UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kebijakan pendidikan bahasa Arab pada anak usia
dini d RA DWP UIN Sunan Kalijaga. Hasil penelitian ini diharapkan akan
menjadi karya ilmiah yang mampu memperkaya khasanah keilmuan khususnya
tentang kebijakan pendidikan bahasa Arab untuk anak usiadini.

Penelitian lapangan ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi kasus
di RA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, metode wawancara, dan
metode dokumentasi. Adapun sumber data dan subjek penelitian ini meliputi;
Kepala Mapenda dan ketua bidang kurikulum Kanwil Kemenag DIY, Kepala
Sekolah dan Dewan Guru RA DWP UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan belum adanya rumusan kebijakan dari
Kemendiknas ataupun Kemenag yang mengatur tentang pendidikan bahasa Arab
bagi pendidikan anak usia dini khususnya di Raudhatul Athfal. Belum adanya
kebijakan ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 1) Pendidikan anak usia
dini lebih dipandang sebagai wahana yang lebih memberikan kesempatan kepada
anak-anak usia pra sekolah untuk bermain; 2) Diberlakukannya kebijakan otonomi
daerah yang berdampak pada sulitnya koordinasi antar pejabat pemerintah dan
lembaga pendidikan dalam menangani masalah pendidikan; 3) Pendidikan Islam
merupakan subsistem dari pendidikan nasional sehingga perhatian dari pihak
pemerintah terhadap pendidikan Islam tidak optimal.

Meskipun dari pemerintah belum ada rumusan kebijakan tentang
pendidikan bahasa Arab, RA DWP UIN Sunan Kalijaga telah melaksanakan
program pembelgaran bahasa Arab bagi peserta didiknya. Pembelgjaran bahasa
Arab di sekolah ini digarkan sekali dalam seminggu namun diadakan
pengulangan setiap harinya. Materi yang digarkan hanya sebatas pengenalan
kosakata bahasa Arab dengan tema-tema yang berganti setiap minggunya. Adapun
metode yang digunakan meliputi menulis, tanya-jawab, dan menyanyi.
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Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkeghadirat Allah SWT
yang telah memberikan segalanya sehingga penulimpoamenyelesaikan
penyusunan skripsi ini walaupun dengan begitu bamgnbatan dan rintangan
dalam prosesnya. Sholawat serta salam tak lupaurtdrkan ke pangkuan
Rasulullah SAW, suri tauladan terbaik, semoga tatanasuk ke dalam umatnya
yang mendapatkan syafaatnyayaliimul giyamah kelak, amin.

Penulisan skripsi berjudul “ Kebijakan PendidikaahBsa Arab Pada Anak
Usia Dini di Raudhatul Athfal ( Studi Atas Implemasi Kebijakan Pendidikan
Bahasa Arab di Roudhatul Athfal UIN Sunan Kalijagégyakarta” ini
merupakan tugas akhir dalam menyelesaikan studliisan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kgdj Yogyakarta.

Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penyusun barsgiali mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak baik secara langsungpumatidak langsung, untuk
itu dengan segala kerendahan hati penyusun mengutégrima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Musa Ay’'arie selaku Rektor UIN Sunariijgiga Yogyakarta.
2. Bapak Dr. Hamruni, M. Si., selaku Dekan Fakultasbiy@h dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan BahasaFatlltas Tarbiyah dan
keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ibu Hj. R. Umi Baroroh, M.Ag., selaku dosen pembingp yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan hinggepss ini
terselesaikan dengan baik.

Dr. Maksudin, M.Ag., selaku Penasehat Akademik, gydalah banyak
memberikan masukan dan saran yang berguna selamdispenenempuh
program Strata Satu (S1) di Jurusan Pendidikan $ahfsrab Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 8ufalijaga Yogyakarta
Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah dgonrd@n Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta atas segalayanan dan bantuan
yang telah diberikan selama penulis menempuh studi

Kepada Pegawai Kanwil Kemenag Daerah Istimewa Ykamya khusunya
kepada Bapak Kepala Mapenda dan segenap karyawantgiah berkenan
meluangkan waktu untuk wawancara dan berdiskugjatepenulis.

Ibu Isrodah, selaku Kepala Sekolah Roudlotul AthEAVP UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, beserta para Ibu guru danrsklkaryawannya, yang
telah berkenan memberi ijin, bantuan, dan waktadanga selama penelitian
berlangsung hingga dapat terselesaikan.

Ayahanda Alm. Anwar Sanusi dan Ibunda Eriyani, ssexdik-adikku Yosi
Ardianti dan Eko Prastiyo, yang tidak pernah lelmemanjatkan do’a,
memberikan motivasi, dukungan moril maupun matetalam menjalani

setiap jejak langkahku dalam menggapai segala nulapicita-cita.
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Kepada keluarga besar dari Bengkulu: Alm. Kakekné¥e Paman, Bibi, dan
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Teman- teman Kos Bali khususnya, Ibu Saginem yatek tpernah lelah
menjaga dalam suka duka dan teman-teman angkatamaekos (Fitri, Bude
Ranti, llma, Farah, Ayu ting-ting) dan alumni koalidMb sofi, Mb Mutia,
Mb Anita), keceriaan kalian menjadi penyemangatku.

Teman- teman di Kos Aisyah (Mb Enik, Mb Sofi, MbtJdek Silvy dan dek
Ratmi) sebagai teman berbagi suka dan duka, saumirkan keluarga yang
selalu menerimaku dalam setiap keadaan, membes&arangat, motivasi,
dan senyum-senyum tulus mengiringi perjalanan kdup

Teman- teman PBA’09 UIN Sunan Kalijaga Yogyakaytng selalu bersama
berjuang dalam menimba ilmu tanpa kenal lelah kéoyga, “Sitri Kurnia
Haya dan Nurul aini,” yang tak henti-hentinya selpéduli dalam membantu
baik moril dan materil demi kelancaran studi penul

Teman- teman seperjuangan Ustad-ustadzah TPA Mushoul Huda, TPA
Baiturrahman, TGAP (TPA Gabungan), TPA Masjid Jamidnjong Gunung
Kidul dan segenap Santri- santri TPA yang telah benkan kesempatan
dalam mengajar sehingga penulis memiliki bekal kimhenjadi lebih giat
dan kritis lagi dalam belajar agama.

Teman-teman PPL-KKN Integratif: Pak Fahrudin, Kahmi, Kak Ridwan,
Mb Retno, Mb Ida, Om Komar, Pak Agus, Ustad Fagih #ak Dwik yang
telah memberikan motivasi dan semangat untuk t@ajs, terima kasih atas

persaudaraan yang indah ini.

XV



16. Seseorang yang selalu ada, yanddiéb Aji Kurnia Ramadhan, SHum.”
tanpa kenal lelah dengan sabar dan tak henti-ty@entimemotivasi,
menyemangati hingga rela berkorban membantu penulisk melakukan
yang terbaik dari awal hingga akhir penulisan skripi. Terimakasih untuk
cerita disetiap hariku.

Penulis hanya bisa mendoakan semoga bantuan, ardiarbingan,
dorongan, dan pelayanan yang baik tersebut merdapaghala yang setimpal

dari Allah SWT, amiin.

Yogyakarta, 29 April 2013
18 Jumadil Awal 1434 H

Penulis,

Novera Pratiwi
NIM. 09420143
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Penulisan transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 Nian05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

A. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangka | Tidak dilambangka
o« Ba b Be
< Ta Te
l Sa $ Es (dengan titik di ata
z Jim j Je
z ha h Ha (dengan titik di bawa
: Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
K zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
Y Sin S Es
gy Syin sy Es dan ye
%) sad S Es (dengan titik di bawah
Ul d d De (dengan titik di bawa
L ta t Te (dengan titik di bawah
L za z Zet (dengan titik di bawa
& ‘ain Koma terbalik di atas
'& Gain g Ge
a Fa f Ef
a3 Qaf q Ki
el Kaf k Ka
J Lam I El
2 Mim m Em
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O Nun n En
3 Wau w We
® Ha h Ha
e Hamzat ' Apostrof
¢ Ya y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
Kasrah i |
2 dammah u u
Contoh:
J=d : fa’ala
}53 : zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Hur uf Nama Gabungan Hur uf Nama
;5 i Fathah dan ya ai a dan
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
u—‘s : kaifa
dﬁ : haula
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3. Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
hur uf Tanda
s ) Fahah dan alif atau a a dan iaris di ata
-~ ya
s . Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
P ’ dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Ja : gala
<)  rama
J8 s dila
Uiﬁgé s yadqila
4. Ta Marbutah

a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat &tt, kasrah
dandammah, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:

M- - o~

A yda : madrasatun

b. TaMarbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah huruf h.
Contoh:
AR} - rihlah
c. Ta Marbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata

tersebut dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah
huruf h.
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Contoh:
Jeky! ‘Léj,) : raudah al-atfal
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dib&argkan
dengan tanda’(). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adadaupa
dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddedebut.

Contoh:

LU) : rabbaa

6. Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:

el asy-syams
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:

3;3]1 . al-gamaru

7. Hamzah

a. Hamzah di awal
Contoh:
:—UAT umirtu

b. Hamzah di tengah
Contoh:
UJ‘J}J-' . ta’khuziina

c. Hamzah di akhir
Contoh:

® o~

s~ :syai'un
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fiiitp imaupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang pisannya dengan huruf
Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kataKanena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transsiteini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara:digsah per kata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

O el s SR Gl : - Fa aull al-kaila waal-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakagajuPenggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digken untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaanmkati Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang dittéiagan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan hurudldwta sandang.
Contoh:

Ju) 9 ZaL WS - Wa ma Muhammadun illa rasiilun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Di kancah internasional dikenal beberapa bahasal@opang digunakan
sebagai alat komunikasi lintas bangsa dan negaextsebahasa Inggris, bahasa
Mandarin, bahasa Arab, Manusia adalah makhluk ls@&gdagai makhluk sosial,
aktifitas manusia tidak terlepas dari apa yang hidisedengan interaksi dan
komunikasi. Di sinilah bahasa menempati peran pgraebagai alat atau sarana
bagi berlangsungnya proses interaksi dan komuné@ar sesama manusia. Akan
tetapi dalam realita kehidupan umat manusia ditemuberanekaragam bahasa.
Apabila antara satu dengan yang lain tidak menggdi yang disampaikan oleh
lawan bicaranya maka konektifitas komunikasi diasmtkeduanya tidak akan
terjadidan lain-lain. Kecakapan komunikasi antaddya menjadi satu hal yang
penting terlebih dunia ini telah memasuki ejabalisasi' Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kemampuan seseorang untak oegmggunakan bahasa
asing merupakan satu hal yang penting.

Salah satu jenis bahasa asing yang penting unp&agiri oleh bangsa

Indonesia adalah bahasa Afablal ini disebabkan karena mayoritas penduduk

! Globalisasi ditandai dengan meningkatnya intensitas intetiakskomunikasi lintas batas
dan budaya. Media massa (televisi, surat kabar, dan éttenerupakan faktor utama terjadinya
globalisasi.

2 Bagi setiap muslim mempelajari bahasa Arab merupakeu kewajiban walaupun
hanya sekedar melafalkanya saja tanpa harus memahamidng#ts Sebagai contoh; Ibadah
sholat 5 waktu yang wajib menggunakan bahasa Arab.



Indonesia beragama Islam. Al-Qur'an, Al-Hadits, ganenjadi sumber ajaran
agama Islam menggunakan bahasa Arab sebagai badvagampaian nilai-nilai
ajarannya. Hal ini membuat setiap pemeluknya diapan ia berada mau tidak
mau harus mempelajari bahasa Arab.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéigad Nasional
Pasal 33 Ayat 3, menjelaskan bahwa bahasa asirg dgpinakan sebagai bahasa
pengantar pada satuan pendidikan tertentu untukdwokemg kemampuan
berbahasa asing peserta diﬁMengingat betapa pentingnya bahasa Arab sebagai
bahasa induk agama Islam maka pengenalan dan pesgdgrhadapnya perlu
ditanamkan pada peserta didik sejak usia dini. Mapibahasa Arab sendiri
disebutkan bahwa belajar di waktu muda bagaikan goien di atas batu
sedangkan belajar di waktu tua bagaikan menguldtadi air.

Pendidikan Anak Usia Dini (PUD) adalah investasndsa yang sangat
berharga. Keberadaannya perlu mendapatkan perhgdiag lebih besar dan
serius, khususnya dari pemerintah sebagai pihag pantanggung jawab untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Salderséiaga PAUD yang ada
di bawah naungan pemerintah adalah Raudhatul AtklRA). Peraturan
Pemerintah (PP) No. 17 tahun 2010 tentang Perageladlan Penyelenggaraan
Pendidikan pada Bab I, Pasal 1 Ayat 5 meneranglkdmvé® Raudhatul Athfal

merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan as&k dini pada jalur

*http://www.bapsi.undip.ac.id/images/Download/Dokumen/uu%20n0.20%20t12003%
20sisdiknas.pdfakses 15 Januari 2013.




pendidikan formal yang menyelenggarakan prograndipé@n dengan kekhasan
agama Islam bagi anak berusia 4 (empat) tahun satepgan 6 (enam) tahdn.

Secara konstitusional, penyelenggaraan pendidikarb&ada di bawah
naungan Kementerian Agama (Kemenag). Hal ini seslgmigan peraturan
Menteri Agama No.3 Tahun 2006 tentang Organisasildda Kerja Departemen
Agama’ Dengan demikian, realisasi dan pelaksanaan pémadididi RA
bergantung pada kebijakan-kebijakan yang dibuah ddemenag. Kebijakan-
kebijakan pendidikan yang disusun oleh Kemenaguismt akan menjadi
pedoman dasar bagi pihak penyelenggara di RA ymtakembangan pendidikan
yang dilaksanakannya. Mengingat urgensi Bahasa Aedlagai bahasa agama
Islam dan bahasa internasional, sebagaimana tg&as#tan pada awal paragraf
sebelumnya, maka kebijakan dan pengajaran Bahaah éir RA merupakan
sebuah kenyataan yang menarik untuk dikaji lebihdatam.

Beberapa fakta lapangan menyatakan bahwa pendidilean pengajaran
bahasa Arab di RA hanya sebatas pelajaran tambsthansisipan dalam materi
Pendidikan Agama Islam (PAIl), meskipun dalam pelaksn proses belajar
mengajarnya telah menggunakan metode pembelajafasé Arab yang efektif.
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah mengapajpemg bahasa Arab di
RA hanya sebagai pelengkap dan bukan menjadi maedajaran khusus yang
mendapat porsi pengajaran yang cukup bagi pengayabapendidikan bahasa

Arab peserta didik. Dalam hal ini, pihak Kemenag && yang lebih mengetahui

“http://mww.unpad.ac.id/wpcontent/uploads/2012/10/Permenl72010PencegatearstanP
gulanganPlagiatdiPT.pdakses 15 Januari 2013.

5 http://www.kemenag.go.id/file/dokumen/PMA32006.paltses 15 Januari 2013.




dan memahami tentang kebutuhan pengajaran bahababagi peserta didiknya.
Oleh sebab itulah, penulis kemudian tertarik untulengkaji lebih dalam
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh Kemenag khugausDirektorat Jenderal
(Dirjen) Pendidikan Islam terhadap pengajaran bahesb di RA. Begitupula
terhadap kebijakan pendidikan bahasa Arab dan mmgasi yang dilaksanakan

oleh Raudhatul Athfal.

. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah terskkatas penelitian ini

akan difokuskan pada salah satu lembaga pendidiandhatul Athfal yaitu
Roudlotul Athfal Dharma Wanita Persatuan (RA DWPNUWSunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun rumusan masalah penelitiandalan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kebijakan pendidikan bahasa Arab paddidikan anak usia

dini oleh Kemenag dan RA DWP UIN Sunan Kalijaga?
2. Bagaimana implementasi kebijakan pendidikan balAagh di RA DWP UIN

Sunan Kalijaga?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini antara lain:
a. Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang kebijp&adidikan bahasa
Arab pada anak usia dini dari pemerintah khusustgrmenag dan di RA

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



b. Untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan pekdi bahasa Arab

pada anak usia dini di Roudlotul Athfal UIN Sunaalifaga Yogyakarta.
2. Adapun Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berik

a. Teoritis
Diharapkan berguna sebagai bahan pertimbangan pagyusunan
kebijakan pendidikan bahasa Arab pada anak usiakbiususnya dalam
sistem pendidikan di tingkat Raudhatul Athfal.

b. Praktis
Diharapkan berguna sebagai informasi dan masukagn ibstansi atau
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan anakdisiaMulai dari
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas), Keerean Agama

(Kemenag), dan Raudhatul Athfal, dan yang lainnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kebijakan pendidikan telah dikaia oleh berbagai
kalangan akademisi. Beberapa penelitian terdahaihg yenulis temukan antara
lain: Skripsi Umi Hani 1997, mahasiswi Pendidikamgatna Islam Fakultas
Tarbiyah 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang bdgl Studi Analisis
kebijakan Pendidikan Agama di Indonesia Tahun 19@84° Skripsi ini
mengkaji tentang kebijakan-kebijakan Pendidikan rmAga pada masa
pemerintahan Orde Lama (1945-1965) dan Orde BaA66(1994). Hani

menyimpulkan bahwa pendidikan Agama pada masa Qadea termasuk ke

® Umi Hani, “Studi Analisis Kebijakan Pendidikan Aganidridionesia Tahun 1945-1994”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PerpustdiéfdrSunan Kalijaga, 1997), t.d.



dalam kurikulum tidak tetap sedangkan pada masse @au telah menjadi
kurikulum tetap dalam setiap jenjang Pendidikan idéed. Fokus dan objek
utama penelitiannya adalah kebijakan pendidikarmfaya

Penelitian skripsi Chotimatul Zainiah 2004, mahasiBendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, begldebijakan Pendidikan
Orde Baru dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama IslamSdkolah
Menengah Umum (Studi Atas Kurikulum Pendidikan Amyésiam Tahun 1994
Penelitian ini berupaya untuk melacak implikasii d&bijakan pendidikan yang
dibuat oleh pemerintahan Orde Baru terhadap petalesakurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Umum (SMWuta 1994. Zainiah
menemukan fakta bahwa lahirnya Undang-undang N@Bufl 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional semakin memperkuat teksis PAI di sekolah-
sekolah umum baik negeri maupun swasta.

Penelitian selanjutnya adalah skripsi Ita Fi'liana 2009, nsbai
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Suné&adijaga, berjudul
Implementasi Kebijakan Pendidikan Majelis DikdasmBmpinan Daerah
‘Aisyiyah Klaten Pada Pendidikan Taman Kanak-Ka@tudi Kasus di Taman
Kanak-Kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kamten Klaterf

Penelitian ini mencoba mengkaji penerapan atau kpateaan kebijakan

" Chotimatul Zainiah, “Kebijakan Pendidikan Orde Baru dan ikapinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum: Studi Atagudun Pendidikan Agama
Islam Tahun 1994", Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Ykasa: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2004), t.d.

8 Ita Fi'lliana, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Majeli&dasmen Pimpinan Daerah
‘Aisyiyah Klaten Pada Pendidikan Taman Kanak-Kanak (SKeus di Taman Kanak-Kanak
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kapubaten Klaten”, Skripaijana Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009), t.d.



pendidikan yang dibuat oleh Majelis Dikdasmen Pmapi Daerah ‘Aisyiyah
Klaten. Dari hasil pengamatan yang dilakukan ditemmuadanya keberhasilan
dalam proses implementasi kebijakan namun masdmdikan adanya kendala-
kendala materiil seperti kurangnya seragam gurunaland, kurangnya sarana dan
prasarana, kurangnya tenaga pendidik, honor yaognbgesuai, dan lain-lain.

Penelitian lainnya terdapat dalam skripsi Nur Muhsd Biantoro 2005,
mahasiswa Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiy#i Sunan Kalijaga,
berjudul Kebijakan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam MPS'Remaja”
Parakan ° Keunikan penelitian ini adalah penerapan Pendidikgama Islam
oleh SMP “Remaja” Parakan yang notabennya beragamalslam. Meskipun
didirikan oleh orang-orang Tionghoa, SMP “Remajadrdkan —yang semula
bernama Sekolah Tiong Hoa Hwee Koan- mampu melaksan pendidikan
agama bagi siswanya sesuai dengan agama masinggmasi

Untuk penelitian terhadap pendidikan bahasa Aratbapasia dini juga
banyak dilakukan oleh para peneliti. Beberapa Ipeikelitian yang fokus dengan
tema ini antara lain: Skripsi Lilis Tri Fajriyah @D, mahasiswi Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogya#aryang berjudul
Pengajaran Bahasa Arab Untuk Anak Usia DifD Analisis yang digunakan
olehnya bertumpu pada tinjauan segi psikolinguistliinjauan psikolinguistik

lebih mempelajari tentang seluk beluk aneka peraakbahasa dengan prilaku

°® Nur Muhammad Bimantoro, “Kebijakan Pelaksanaan PendidikamAdalam di SMP
Remaja Parakan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (YogyakdPerpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2005), t.d.

10 Lilis Tri Fariyah, “Pengajaran Bahasa Arab Untuk AnakaUBini”, Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunaielg§ali2001), t.d.



akal budi manusia atau mempelajari bahasa sebdghatalatar belakang
kejiwaan penutur bahasa. Lilis berhasil menguratkatang bagaimana implikasi
psikolinguistik terhadap tujuan pengajaran bahasabA metode pengajaran
bahasa Arab, bagi guru dan bagi anak didik, aldjg@n, lingkungan dan
evaluasi terhadapnya.

Penelitian skripsi Tsania Husna Dzakiyyah 2008, asafwa Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kailjagarjuolul Pembelajaran
Bahasa Arab di Play Group Aisyiyah Nuraini Yogyeka® Penelitian ini juga
menggunakan tinjauan psikolinguistik. Tsania telarhasil mendeskripsikan
secara panjang lebar tentang proses pembelajainasdarab di sekolah tersebut.
Satu kesimpulan umum yang diperolehnya adalah bghhses pembelajaran
bahasa Arab di Play Group Aisyiyah Nuraini telabssai dengan teori
psikolingustik yang memperhatikan perkembangan gbsif kebahasaan pada
anak usia dini.

Penelitian pendidikan bahasa Arab berikutnya adalafpsi Muhammad
Siroj Fajri 2004, mahasiswa Pendidikan Bahasa Afakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, berjuduPengajaran Bahasa Arab Pada Anak Pra Sekdfah
Fajri lebih mengungkapkan tentang perkembangan nikptkognitif, bahasa,
emosi dan sosial anak. Menurutnya, usaha dalam eremep kemahiran

berbahasa terutama bahasa asing sebaiknya direjddi dini, sebab pada waktu

M Tsania Husna Dzakiyyah, “Pembelajaran Bahasa Arab diGtayp Aisyiyah Nur'aini
Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (YogyakaPerpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
2008), t.d.

12 Muhammad Siroj Fajri, “Pengajaran Bahasa Arab PadakAPra Sekolah”, Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam (Yogyakarta: Perpustakaan UIN S(algaga, 2004), t.d.



itu otak anak masih lentur dan mudah menerimanydarD pengajaran bahasa
Arab melibatkan beberapa komponen yaitu guru, neetodteri dan psikologi.
Penelitian yang lain adalah skripsi Anas Fahrud®il® mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sueijaga, berjuduMetode
Pembelajaran Bahasa Arab Anak Usia Dini di TPA Agtmaniyah Umbulharjo
Yogyakarta® Anas mendeskripsikan secara terperinci metode ekjaban
bahasa Arab di TPA tersebut yang meliputi demosistraenyanyi dan bercerita.
Kelebihan dan kekurangan masing-masing metodediugmkapkan olehnya.
Dari hasil tinjauan pustaka di atas penulis menemulBahwa penelitian
terhadap kebijakan pendidikan lebih banyak diighokajian terhadap materi
Pendidikan Agama Islam sedangkan untuk tema pédwidbahasa Arab lebih
banyak meneliti proses dan metode pembelajarar@ighn sebab itu, penelitian
ini mencoba mengisi celah kekosongan tersebut demgengkaji kebijakan-
kebijakan pendidikan bahasa Arab beserta implemmegnyt@a di lembaga
pendidikan anak usia dini. Salah satu sekolahay yaenjadi objek kajian ini

adalah lembaga Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijatmgyakarta.

. Landasan Teori
1. Pengertian K ebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proaashasil perumusan

langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabadari visi, misi pendidikan,

13 Anas Fahrudin, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab Adsia Dini di TPA Al-
Lugmaniyah Umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikislam, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2010), t.d.
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dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan penaiddalam suatu masyarakat

untuk kurun waktu tertentu. Kebijakan pendidikaretiak dalam tatanan normatif

dan tatanan deskriptif.

Kebijakan pendidikan berproses melalui tahapanp@ha perumusan
kebijakan pendidikan, legitimasi kebijakan pendaikkomunikasi dan sosialisasi
kebijakan pendidikan, implementasi kebijakan peidit, menggunakan
partisipasi publik dalam kebijakan pendidikan, damluasi terhadap kebijakan
pendidikan®

Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam kebijakamligigan adalah
sebagai berikut:

1. Kebijakan pendidikan merupakan suatu keseluruhalibedasi mengenai
hakikat manusia sebagai makhluk yang menjadi-mandalam lingkungan
kemanusiaan. Kebijakan pendidikan merupakan pergabdari visi dan misi
pendidikan dalam masyarakat tertentu.

2. Kebijakan pendidikan dilahirkan dari ilmu pendidikaebagai ilmu praksis
yaitu kesatuan antara teori dan praktik pendidikdleh sebab itu, kebijakan
pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, parsan kebijakan, realisasi
atau pelaksanaan, dan evaluasi.

3. Kebijakan pendidikan harus memiliki validitas dalgarkembangan pribadi

serta masyarakat yang memiliki keperibadian terse¥Waliditas kebijakan

¥ H. A. R. Tilaar dan Riant Nugroh&ebijakan Pendidikan: Pengantar untuk Memahami
Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan P(Bbkjyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 140.

15 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia: Proses, Produk, dan Masa
Depannya(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 31.
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pendidikan tampak dalam sumbangannya bagi proseerpgekaan individu

dalam pengembangan pribadinya.

. Pendidikan merupakan milik masyarakat. Apabila joikan itu merupakan

milik masyarakat maka perumusan, pelaksanaan, dafuasi kebijakan

pendidikan perlu mendengar suara atau saran-saramasyarakat.

. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan perggmgan. Suatu kebijakan
pendidikan bukanlah suatu yang abstrak tetapi ddipaplementasikan. Suatu
kebijakan pendidikan merupakan pilihan dari berbagternatif kebijakan

sehingga perlu dilihat output dari kebijakan tergeldalam praktik

pelaksanaannya.

. Kebijakan pendidikan ditujukan kepada kebutuharegadidik. Bukan untuk
kepentingan kekuasaan, partai politik, birokrat) @an-lain.

. Kebijakan pendidikan berakaitan erat dengan pergabamisi pendidikan

dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu. Apabita pendidikan mencakup
rumusan-rumusan umum dan abstrak, maka misi péaaidebih terarah pada
pencapaian tujuan-tujuan pendidikan yang konkret.

. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisienshijikan pendidikan perlu
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya manasiasdmber dana.
Kebijakan pendidikan yang tidak didukung oleh tdiseya sumber daya
manusia yang profesional merupakan pemborosan. Kempula pendidikan

yang tidak memperhitungkan tersediannya dana yaemadai merupakan
mimpi di “siang bolong”. Kebijakan pendidikan yaihgik adalah kebijakan

pendidikan yang memperhitungkan kemampuan di laggrang
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9. Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidigendidikan yang tepat.
Kebijakan pendidikan yang kurang jelas arah tujyanakan mengorbankan
kepentingan peserta didik dan menjadi hal yangisi&*

Penjabaran visi dan misi pendidikan tidak dapatlibesendiri dan terlepas
dari hakikat manusia yang memiliki aspek-aspek greakdan sosial sekaligus.
Oleh sebab itu, perumusan visi dan misi pendidjkga tergantung pada aspek-
aspek politik-sosial-ekonomi di mana manusia itdupi Selanjutnya, karena
pendidikan itu merupakan suatu ilmu pengetahuaks@aaitu kesatuan antara
teori dan praktik maka analisis kebijakan pendidik@erupakan salah satu input
yang penting pula dalam perumusan visi dan misdjpiékan. Bahkan seterusnya
program-program pendidikan yang telah diujicobakatau dilaksanakan
merupakan masukan bagi analisis kebijakan guna mdm@jps atau
mempertajam visi dan misi pendidikan.

Pada tataran praktik program-program yang telatndiskan memerlukan
rambu-rambu dalam pelaksanaan agar tujuan damgregrogram tersebut dapat
tercapai. Pelaksanaan program-program di lapanganemukan riset yang terus
menerus dan hasil riset serta pengembangan datigoneprogram ini merupakan
input bagi analisis kebijakan pendidikan yang paddirannya akan
menyempurnakan rumusan-rumusan kebijakan pendidiRamikianlah siklus
dalam penyusunan program, pelaksanaan prograr,dae pengembangan serta
analisis kebijakan yang pada gilirannya dapat mehgbes rumusan mengenai

visi, misi, policy kebijakan serta program-prograan

16 Tilaar dan Nugrohd(ebijakan Pendidikaphim. 141-154.
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2. Pendidikan Anak Usia Dini

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB2@@tang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1, menjelaskan bayamg dimaksud dengan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upgyembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai denganarsam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matobpertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merk@dgiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut! Uraian lebih lanjut tentang PAUD dijelaskan dalam
bagian ketujuh pasal 28 undang-undang tersebutjelBsan lebih rinci dan
konprehensif tentang PAUD termaktub dalam uraiamat8ean Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Perggdeaan Pendidik.

Pendidikan Anak Usia Dini memiliki beberapa ciniicimum antara lain®
1. Ciri Fisik. Adapoun ciri fisik PAUD yaitu:

a. Anak pra sekolah umumya sangat aktif. Anak pada inssangat menyukai
kegiatan yang dilakukan atas kemauan sendiri. K@gimereka yang dapat
diamati seperti: suka berlari, memanijat, dll.

b. Anak membutuhkan istirahat yang cukup. Dengan aalaifat aktif, maka
biasanya setelah melakukan banyak aktifitas anakneriakan istirahat

walaupun kadangakala kebutuhan anak beristirade tdisadarinya.

Yhttp://www.bapsi.undip.ac.id/images/Download/Dokumen/uu%2@¥%620thn%202003
%20sisdiknas.pdfakses 15 Januari 2013.

'8 Rusdinal dan ElizafPengelolaan Kelas Di Taman Kanak-Kan@lakarta : Departemen
Pendidikan Nasional 2005), him. 22.



14

c. Otot-otot besar anak pra sekolah berkembang datralgari dan tangan.
Dengan demikian anak usia pra sekolah belum bisakuoiean aktifitas
yang rumit seperti mengikat tali.

d. Sulit memfokuskan pandangan pada objek-objek yakgramnya kecil
sehingga koordinasi tangan dan matanya masih kis@mgurna.

e. Dibandingkan denga anak laki-laki, anak permpudmhleéerampil dalam
tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam togasrik halus.

. Ciri Kognitif, yaitu:

a. Anak pra sekolah umumnya telah terampil dalam erb@ Pada umumnya
mereka senang berbicara, khususnya dalam kelompokny

b. Kompetensi anak perlu dikembangakan melaui intgraksinat,
kesempatan, mangagumi, dan kasih sayang.

. Ciri Emosional, yaitu:

a. Anak usia prasekolah cenderung mengekpresikan agsosiecara bebas
dan terbuka. Ciri ini dapat dilihat dari sikap mnfargyang sering
ditunjukannya.

b. Sikap iri pada usia prasekolah sering terjadi, regfa mereka berupaya
untuk mendapatkan perhatian orang lain secara biereb

. Ciri Sosial, yaitu:

a. Anak usia dini memiliki satu atau dua sahabat tetghabat ini cepat
berganti. Penyesuaian diri mereka berlangsung aeegrat sehingga mudah
bergaul. Umumnya mereka cenderung memilih temarg ysama jenis

kelaminnya, kemudian berkembang ke jenis kelamig\zerbeda.
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b. Anggota kelompok bermain jumlahnya kecil dan tidetorganisir dengan
baik. Oleh karena itu kelompok tersebut tidak Wextalama dan cepat
berganti.

c. Anak yang lebih kecil usianya seringkali bermainskbelahan dengan anak
yang lebih besar usianya.

d. Perselisihan sering terjadi, tetapi hanya berlamgssebentar, kemudian
hubungannya menjadi baik kembali

e. Anak usia prasekolah telah mulai mempunyai kesadarhadap perbedaan
jenis kelamin dan peran sebagai anak laki-laki @aak perempuan.
Dampak kesadaran ini dapat dilihat dari pilihanhagiap alat-alat
permainan.

3. Pemerolehan Bahasa Pada Anak Usia Dini Dalam Tinjaun Teori Jendela

Peluang ( Windows of Opportunity)

Pemerolehan bahasa anak dapat diartikan sebagaipoaes di mana anak
mulai mengenal interaksi dan komunikasi denganklingannya. Anak belajar
bahasa baik non verbal ataupun verbal telah dimsd#gak lahir dan proses
pemerolehan itu terus berjalan seiring dengan indxaanya usia anak, sampai dia
mencapai tingkat penguasaan yang sempurna. Balmasa akan berkembang
seiring dengan interaksi komunikasi yang dilakuétangan orang lait?.

Ada tiga faktor paling signifikan yang mempengarahak dalam berbahasa
yaitu biologis, kognitif, dan lingkungan. Evolusiolbgi menjadi salah satu

landasan perkembangan bahasa yang membentuk mamesigdi makhluk

19 Mamluatul Hasanah,Proses Manusia Berbahasa Perspektif Al-Quran dan
Psikolinguistik (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 59.
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linguistik. Noam Comsky meyakini bahwa manusiakigrisecara biologis untuk
mempelajari bahasa pada suatu waktu tertentu dagadecara tertentu juga. la
menegaskan bahwa setiap anak mempurgaguage Acquisition Devid&AD),
yaitu kemampuan alamiah anak untuk berbahasa. Falmum awal masa kanak-
kanak merupakan periode yang penting untuk belagdrasa. Jika pengenalan
bahasa tidak terjadi sebelum masa remaja, makalaketampuan dalam
menggunakan tata bahasa yang baik akan dialamissehidup?°

Faktor kognitif individu merupakan satu hal laimgaidak bisa dipisahkan
pada perkembangan bahasa anak, para ahli kogniéhegaskan bahwa
kemampuan anak berbahasa tergantung pada kemataggatifnya. Tahap awal
perkembangan intelektual anak terjadi dari lahitaBun. Pada masa itu anak
mengenal dunianya melalui sensasi yang didapatini@eranya dan selanjutnya
membentuk persepesi mereka akan segala hal yaraglebeti luar dirinya.
Misalnya, sapaan lembut dari ayah/ibu yang ia deatgu belaian halus yang ia
rasakan, kedua hal ini kemudian membentuk suatbdigalam proses mental
anak. Perekaman sensasi non-verbal (simbolik) dlekaitan dengan memori
asosiatif yang nantinya akan memunculkan suatkdo@ementara itu, di sisi lain
proses pemerolehan atau penguasaan bahasa araiueggjuga dari stimulus
dari lingkungan luar. Pada umumnya, anak diperkamalbahasa sejak awal
perkembangan mereka oleh proses replikasi, imitasi perulangan bahasa dari

orang-orang di sekitarnya.

20 HasanahProses Manusia Berbahasalm. 43.

21 \bid., him. 44
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Colan, seorang ahli psikolinguistik, menyatakan vimhjika tidak ada
gangguan dalam lingkungan prenatal, bayi lahir mkntiekal 100 miliar neuron
dengan koneksi-koneksi awal pembentuknya. Otak hmastrupakan produk
mentah yang belum selesai. Tugas lingkunganlah yatan menyelesaikan,
menyempurnakan, atau membengkalaikannya. Satuamg perlu diperhatikan
adalah bahwa pengembangan otak mempunyai batas wekgembangan yang
disebut sebagavindows opportunity(jendela peluang). Proses penyempurnaan
koneksi-koneksi dendrit terhenti begitu jendelaipaly ini tertutug?

Jendela peluang ini mencakup beberapa proses, tisgeekembangan
motoris, pengendalian emosi, kemampuan linguistigfematika, logika, musik
dan sebagainya. Jendela peluang inilah yang kemudidam psikolinguistik
disebut sebagai periode kritis. Bila dikaitkan dmmgkompetensi linguistik,
jendela peluang untuk belajar bahasa mulai teripakia usia dua bulan. Daerah
otak yang berkaitan dengan bahasa menjadi sangapa#la usia 18 sampai 20
bulan. Bayi menguasai sekitar 900 kata pada uga tahun. Jendela peluang
berbahasa ini sebenarnya tetap terbuka sepanjdog manusia tetapi beberapa
komponen berbahasa tertutup lebih awal. Misalrgfagig¢la bahasa tutur (spoken
language) akan tertutup pada usia sepuluh atalasehburf’

Untuk pertama kalinya dalam pemerolehan bahasaarsgoanak akan
menggunakan anomatopee yaitu memberikan nama pada benda tertentu

berdasarkan dengan bunyi yang didengar dan atagjapeman yang

22 Jalaluddin RakhmaBelajar Cerdas: Belajar Berbasis OtaiBandung: Mizan Center,
2007), him. 223

23 HasanahProses Manusia Berbahasalm. 43.
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dilakukannya. Misalnya: anak akan memberi nama-ttitit untuk menyebut
kereta api, atau “meong” untuk kucing. Setiap agakg normal pertumbuhan
pikirannya akan belajar bahasa pertama atau babag®81) dalam tahun-tahun
pertama hidupnya, dan proses ini terjadi hingga-kira umur 5 tahufi* Ketika
seorang anak sedang memperoleh bahasa pertamarngdj tlua proses yaitu
proses kompetensi dan proses performasi. Pada tahapan proses kompetensi
anak mengalami proses penguasaan tata bahasa euaggsung tanpa disadari.
Kompetensi ini mencakup kompetensi semantik, koengetsintaksis, dan juga
kompetensi fonologi. Sedangkan pada tahap perforamag melalui dua tahapan.
Pertama, proses pemahaman yang di dalamnya analgalaem proses
mengamati dan mempersepsi setiap yang dilihat. &etihap penerbitan yaitu
anak mulai memproduksi kata sampai kalimat-kalingatat anak tuntas melalui
proses performasi inilah anak dikatakan mempukgaipetensi linguistik.?
Kebanyakan orang belajar lebih dari satu bahasanddunia ini. Seorang
anak mungkin dapat mengetahui atau belajar dusshadtau lebih dari permulaan
hidupnya, umpamanya kalau orangtuanya menggunaken lhhasa yang
berbeda-beda di rumah dan di luar rumah. Dalannhadebagaimana dinyatakan
oleh Klein, masih dapat dikatakan sebagai pemesol&i, meskipun bukan satu
tetapi dua bahasa yang merupakan Bl-nya. Akanitdtdp tidak diperoleh
bersamaan, “bahasa asing” yang dipelajari setethperoleh B1 disebut dengan

bahasa kedua (B2). Hal ini lebih biasa terjadi dinen seorang anak belajar B2

24 Rohmani Nur Indah dan Abdurrahmd®sikolinguistik: Konsep & Isu UmunfMalang:
UIN Maliki Press, 2008), him. 68.

25 HasanahProses Manusia Berbahasalm. 56.
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setelah B1-nya matang atau mantap. Pemerolehaertitapabila anak yang
belum pernah belajar bahasa apapun mulai belajsshauntuk yang pertama
kalinya. Jika memperoleh satu bahasa disebut ekahah rhonolingua), jika
memperoleh dua bahasa sekaligus disebut dwibahésiéiagual), dan jika lebih
dari dua bahasa secara berurutan disebut gandabah@siltilingual).®

Anak ekabahasawan memperoleh bahasanya dari caarsgilangkan pada
anak dwibahasawan bahasanya dipengaruhi oleh trangeluarga besar, kakek-
nenek, taman bermain, teman di lingkungan penitgreak, dan tetangga. Pejanan
(exposurg bahasa pertama dan kedua pada anak dwibahasadibaktuasi
seiring keluasan area sosialisasinya. Pemerolehand&pat terjadi dengan
bermacam-macam cara, pada usia berapa saja, unua tbermacam-macam,
dan pada tingkat kebahasaan yang berlainan. Bekdastakta ini, pemerolehan
B2 dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu penfenolsecara alamiah dan
pemerolehan secara terpimpin. Pemerolehan seaaiahabhtau spontan adalah
pemerolehan B2 yang terjadi dalam komunikasi sdteii bebas dari pengajaran
atau pimpinan guru/pendidik. Sebaliknya, pemeralebecara terpimpin adalah
pemerolehan B2 yang dilakukan dengan mengajarkpadeepembelajar dengan
cara menyajikan materi yang sudah direncanakaratktihan yang terlalu ketat
dan kesalahan pihak pembeldjar.

Kerap timbul keraguan tentang pemerolehan dwibapada anak sehingga
sebagian orang mengkhawatirkan adanya sisi negaiifwibahasaan yang

diperoleh pada anak usia dini atau usia prasekdfanaguan ini muncul di

26 Nur Indah dan AbdurrahmaRsikolinguistik: Konsep & Isu Umurhim. 71-72.

27 bid., him. 77-78.
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kalangan orang tua dan praktisi pendidikan yanggah di lingkungan

ekabahasawan. Kelompok ini pada akhirnya memandeamgva lebih lumrah

menjadi ekabahasawan daripada dwibahasawan. Freels€s seorang profesor
bilingualisme menggarisbawahi beberapa tanggapan “miring” ydikgluhkan
terkait dengan pemerolehan bahasa asing (dwi baHasakut uraian beberapa
keluhan beserta tanggapan atasf/a:

1. Keluhan: Mempelajari dua bahasa itu sulit dan bbedkpada keterlambatan
bahasa. Tanggapan: Sesungguhnya anak dengan ppgtadua bahasa yang
berbeda tetap dapat mencapai perkembangan komipe#asa dengan cepat
sesuai dengan intensitas pejanan. Satu yang pérgatd bahwa terdapat
perbedaan antar individu yang cukup beragam dalalhpémerolehan kata-
kata pertama dan mengucapkan kalimat kompleks ledjiat dari temannya.
Keterlambatan yang terjadi bukanlah permasalahaiuss&arena hal itu
menandakan bahwa anak perlu lebih butuh banyakuwaktuk menguasai
bahasa tersebut. Di sini yang terpenting orangrampu menciptakan pejanan
yang sistematis antara kedua bahasa agar terjseinkleangan.

2. Keluhan: Anak dwibahasawan kurang memperoleh pejgsa salah satu
bahasa. Akbitanya mereka tidak pernah menguasailse@ kedua bahasa
tersebut. Tanggapan: pandangan ini kurang tepan&aanak dwibahasawan
dapat mencapai keterampilan yang sama pada kethasdaebagaimana anak

ekabahasawan meskipun pejanannya berbeda.

28 |hid., him. 73-76.
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3. Keluhan: Anak dwibahasa tidak dapat memisahkan &dwihasnya. Mereka
menggunakan keduanya sekaligus dan kadang kebiaguiignggapan: Riset
membuktikan bahwa penggunaan kedua bahasa secegzatake bukan
disebabkan kebingungan anak melainkan karena letésdn kosakata pada
salah satu bahasa sehingga dipilih kata dari bala&saSebenarnya hal ini
merupakan strategi komunikasi yang efektif karea&k lmrang tua maupun
orang lain telah memahami kedua bahasa tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perebesi dwibahasa pada

anak usia dini atau pra sekolah terkait dengaméakut*®

a. Pemerolehan dwibahasa bersifat umum dan dialamandaproses
tumbuh kembang anak normal.

b. Semua anak mampu mempelajari dua bahasa atau lebih.

c. Dengan mengetahui bahasa orangtuanya, dapat dikkomponen
identitas budaya anak dan rasa memiliki anak patiasanya.

d. Pemerolehan dwibahasa didukung pejanan atau pemmalaerbahasa
yang melimpah, beragam, dan terus menerus.

e. Kefasihan dalam kedua bahasa dapat terjadi apatélkesinambungan
pejanan antara bahasa B1 yang digunakan di rumadmdebahasa B2
yang digunakan di masyarakat luas.

f. Orang tua dapat memfasilitasi kefasihan dalam dwaba dengan

menggunakan bahasa yang mereka kuasai betul deegagam cara.

29 Nur Indah dan AbdurrahmaRsikolinguistik: Konsep & Isu Umurhim. 71-72.
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4. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Kemampuan Bahasa Anak
Dalam pemerolehan bahasa asing ada beberapa fatgr mendukung
kemampuan bahasa asing anak yaitu:

a. Faktor motivasi
Ada beberapa asumsi yang menyatakan bahwa kelarhadari
pembelajaran bahasa kedua adalah keinginan, darpdga tujuan yang
akan dicapai dalam belajar bahasa kedua cenderkag #&bih
berpengaruh terhadap perkembangan psikologi anak.

b. Faktor usia
Dalam pembelajaran bahasa kedua anak-anak lebihdaai berhasil
dalam pembelajaran bahasa kedua dibandingkan demgag dewasa.
Hal ini dikarenakan nak-anak lebih mudah dalam nexolph bahasa
baru, sedangkan orang dewasa tampaknya mendapaitdeesdalam
meperoleh tingkat kemahiran bahasa kedua.

c. Faktor penyajian formal
Pembelajaran bahasa kedua secara formal memiliiggreh terhadap
kecepatan dan keberhasilan dalam memperoleh bdeaka karena
faktor dan variabel telah disiapkan dan diadakamgde sengaja.

d. Faktor bahasa pertama
Menurut teori stimulus-respons yang dikemukakan h oleaum
behaviorisme, bahasa adalah hasil perilaku stirmgsigons, maka
apabula seorang pembelajar ingin memperbanyak peagg ujaran, ia

harus memperbanyak penerimaan stimulus. Sedangkainkbntrastif
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menyatakan bahwa keberhasilan belajar bahasa kedilat banyaknya
ditentukan oleh keadaan linguistik bahasa yand wileuasainya.
e. Faktor lingkungan
Daulay menerangkan bahwa kualitas lingkungan bakasgat penting
bagi seorang pembelajar untuk dapat berkembangndaiampelajari
bahasa kedua. Adapun yang dimaksud dengan lingkuraj@asa adalah
segala sesuatu yang didengar dan dilihat oleh pajmbeehubungan
dengan bahasa kedua yang sedang dipelajari.
5. Pembelajaran Bahasa Arab
Pendidikan bahasa Arab merupakan kegiatan belagagajar yang
berkaitan dengan mataeri pelajaran bahasa Araldidesin bahasa Arab perlu
mempertimbangan beberapa hal. Beberapa komponan hyams diperhatikan
dalam implementasi pendidikan bahasa Arab antara la
a. Tujuan Pendidikan bahasa Arab
Setiap pembelajaran hal yang paling penting adtiafan, begitu juga
dengan bahasa Arab karena tujuan pembelajaran alempolak ukur dalam
menentukan metode dan media yang akan digunakém reateri yang akan
disampaikan. Penentuan tujuan pembelajaran bahatadapat menggunakan
konsep domain sebagaimana dalam tdaksonomiyaitu yang terdiri dari
tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Tujuan Kognitif (Bloom, 1956) mencakup: ingatan uwataecoll,
pemahaman, penerapan, sintesis dan evaluasi. Adapuan Afektif

(Khrathwohl, 1964) mencakup: penerimaan, pemberi@spon, penilaian,
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pengorganisasian dan karakterisasi. Sedangkanntupsékomotorik (Dava,
1970) mencakup: peniruan, manipulasi, ketetapanfikusi dan
pengamaliahaff, Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada anak usihatiga
bersifat pengenalan dan membentuk pengertian, daftam guru memberikan
kosakata baru kepada murid sekaligus dengan artiBgdingga mudah
dipahami dan dimengerti oleh si murid.

b. Materi Pelajaran Bahasa Arab

Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam menentukateri pelajaran
bahasa Arab pada anak usia dini yaitu penguasdes®aktif dan penguasaan
bahasa pasif. Penguasaan bahasa aktif sepertkbprcakap, dramatisasi, dan
mengucapkan syair lagu, yang bertujuan memberinkeatan anak untuk
berkreasi secara lisan, membenarkan lafal, danancaprta mengembangkan
kecerdasan anak. Sedangkan penguasaan bahasa sppsiti bercerita
(mendengarkan cerita), sandiwara boneka, dan mgadem syair dan lagu.
Tujuannya adalah untuk melatih daya tangkap, dagasdntrasi, dan
menciptakan suasana senang di kelas.

Sebagian besar materi bahasa Arab di pendidikak @sia dini berupa
pengucapan syair-syair (lagu dan bernyanyi). Padakatnya materi yang
diberikan lebih condong pada penguasaan pendengarak, karena
bagaimanapun anak usia dini yang dikuasai lebiln daki empat kemahiran
berbahasa adalah mendengar. Oleh karena itu, pwdausia dini ini anak

lebih berkonsentrasi pada pendengaran daripadgamutian bacaan mereka.

%0 Moh. User Usmanylenjadi Guru Profesional(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1996),
him 34-37
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c. Metode pendidikan bahasa Arab
Metode adalah cara yang teratur dan sistematiskumelaksanakan
sesuatu. Metode merupakan suatu cara yang digunakak menyampaikan
suatu materi pelajaran. Dengan adanya metode mdrkarlaguru dalam
menyampaikan materi pelajariin.Dalam pembelajaran bahasa Arab ada
beberapa metode yang digunakan diantaranya adaktoden gramatika
tarjamah, metode langsung, metode membaca, metmlieliagual dan audio
visual, metode komunikatif, dan metode elektik. diet pembelajaran yang
digunakan di pendidikan anak usia dini lebih men&ka pada metode yang
bersifat rekreatif. Dengan metode tersebut anak-addnarapkan akan
terhindar dari ketegangan fisik dan mental. Selanggpa disadari anak-anak
telah melakukan kegiatan belajar mengajar dengautpkeceriaan.
d. Media pendidikan bahasa Arab
Media adalah suatu alat yang digunakan untuk mepgé&@an materi
pelajaran. Adanya media pendidikan sangat membleglangsungan proses
balajar mengajar dan dapat mempermudah guru dalenyampaikan materi
pelajaran. Ada beberapa media yang digunakan dpkmbelajaran bahasa
Arab untuk anak usia dini diantaranya adafah:
1. Media Audio-Visualyaitu media yang dapat didengar dan dilihat seper

televisi dan laboratorium bahasa.

*pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barifamus Istilah Popular(Surabaya: Arkol,
1994), him. 175.

%2 Sri Utari Subyakto-Nababarlletodologi Pengajaran Bahas&lakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 1993), him. 207-214
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2. Media Auditory,yaitu media yang dapat didengar seperti: radio tdae
recorder.

3. Media Visual,yaitu media yang dapat dilihat seperti: papan tg@nbar-
gambar yang ditempelpada karton dan flannel.

4. Media Games,yaitu media pengajaran bahasa dengan cara permainan
seperti: teka-teki silang, permainan untuk melatituktur (pola kalimat),
permainan untuk melatih kosakata, permainan untelatth membaca dan
menjawab pertanyaan secara tertulis.

Satu hal yang perlu diperhatikan dalam menentukadiarnpembelajaran
bahasa adalah kegunaan dan manfaat media tersebuatilihan media
pembelajaran diharapkan mampu memberikan kemudadmgirproses belajar
mengajar, bukan sebaliknya yaitu mempersulit dafaoses pembelajaran.
Pemilihan media yang tepat akan turut membantutiefiels dan keberhasilan
pelaksanaan proses pendidikan bahasa Arab.

e. Evaluasi pendidikan bahasa Arab

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu progak orenentukan nilai
dari sesuat®® Evaluasi biasa dilakukan secara tertulis ataunliseorang
pendidik atau guru harus mampu memperkirakan carsamgang paling efektif
untuk melaksanakan evaluasi terhadap proses pearaslabahasa Arab.

Sedikitnya ada dua macam evaluasi, yaitu:

% Anas sudjionoPengantar Evaluasi Pendidikgdakarta : Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 1.
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1. Pre-test adalah tes atau evaluasi yang dilaksanakan sebpkigjaran
dimulai. Tujuan pelaksanaan pre-test adalah untekgetahui sejauh mana
pengetahuan siswa tentang materi yang akan di skampa
2. Post-testadalah tes atau evaluasi yang dilaksanakan sefmédjaran
selesai. Tujuan pelaksanaan post-test adalah nmeuigetahui sejauh mana
pengetahuan siswa tentang materi yang telah dia&amp
Dalam pengembangan program pengajaran ada duai futagsa evaluasi
yaitu mengetahui tingkat efektivitas program dalamancapai tujuan-tujuannya.
Kedua, mengidentifikasikan bagian-bagian dari pogmpengajaran yang perlu
diperbaiki®* Sistem penilaian pada anak usia dini berbeda aepeailaian orang
dewasa. Sistem evaluasi yang dilakukan untuk arsa& dini lebih bersifat
natural. Anak melaksanakan kegiatan secara alaoaahpendidik mengamati
serta memberikan penilaian. Anak tidak dinilai dalentuk test atau menjawab
soal-soal, melainkan dengan cara menilai perforauaak yang bermakna dan
terkait langsung dengan hal-hal yang akan dinilai.

Ada beberapa hal yang menjadi prinsip pelaksanaaluasi dan penilaian
untuk pendidikan anak usia dini yaitu:

1. Penilaian diberikan dalam bentuk narasi atau gaambar

2. Penilaian dilakukan dengan observasi bukan deregan t

3. Kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajdvadgan yang perlu

diperhatikan dalam proses belajar mengajar.

% R. Ibrahim dan Nana SyaodiRerencanaan Pengajarafdakarta : Rineka Cipta, 1996),
him 102
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4. Bagian yang mendapat penekanan adalah sisi pdaitikelebihan anak,
bukan kekurangannya.

5. Bagaimanapun hasil yang diproleh anak tidak bolahgtjap gagaf®

F. Metode pendlitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam lg&me kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitan yang lebimenekankan pada
pengumpulan data yang tidak berbentuk angka danggoeakan analisis
kualitatif dalam pemaparan data, analisis data,pgargambilan kesimpuldfi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@eid research dan penelitian
kebijakan. Penelitian lapangan yaitu penelitiangydilaksanakan di tengah-
tengah kancah kehidupan masyara¥at.

Penelitian kebijakan, sebagaimana dijelaskan olebeR P. Mayer dan
Ernest Greenwood adalah penelitian empirik yangakdikan untuk
memverifikasi proposisi-proposisi mengenai beberageek hubungan antara
alat-tujuan dalam pembuatan kebijakan.Penelitiaijddean memiliki fokus
utama yang sama dengan penelitian sosial terapiém galam pemecahan

masalah prakti® Penelitian kebijakan juga diartikan sebagai setpeatelitian

% Hibana S. Rahma®endidikanhim. 78.

% Sembodo Ardi Widodo, dkkPedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
FakultasTarbiyah(Yogykarta: Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006) him.116-

%" Dudung AbdurrahmanPengantar Metode PenelitiarfYogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7.

% Tilaar dan Nugrohdebijakan Pendidikarhlm. 242.
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yang bertujuan menghasilkan alternatif rekomenkialsijakan dengan cakupan
luas yakni kebutuhan informasi untuk formulasi kean serta tindak lanjut
terhadapnya’

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu pdtiah yang bertujuan
untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang seradmrjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab simtu gejala tertentu.
Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkead&an yang sementara
berjalan dengan menganalisa lebih mendalam terh&aktpr-faktor yang
mempengaruhi keadaan yang sementara berjalanuefSeb

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgendekatan
psikologis. Pendekatan psikologis digunakan untukmahami perilaku
perkembangan penguasaan bahasa pada anak uslaRinidlotul Athfal UIN
Sunan Kalijaga. Pendekatan ini penulis gunakangselsudut pandang untuk
memperoleh gambaran umum mengenai psikologi presedelajaran bahasa
Arab pada anak usia dini di RA yang dapat menjathls satu faktor yang
mempengaruhi penyusunan kebijakan.

3. Sumber Data Penelitian
Suharsini Arikunto mengklasifikasikan sumber dagagditian menjadi 3

jenis yaituperson pleace danpaper Personadalah sumber data yang bisa

%% sudaman DanimPengantar Studi Penelitian Kebijaka@akarta: Bina Aksara, 1997),
him. 23. Lihat pula Sarjono dkRanduan Skripsi(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 25.

% Consuelo G. Sevilla et.@Pengantar Metode Penelitiaterj: Alimuddin Tuwu, (Jakarta:
Ul Press, 1993), him. 71.
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memberikan data berupa jawaban lisan melalui wasaran@atau jawaban
tertulis melalui angket. Subjek penelitian termakaldalam jenis pertama ini.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniladdepala Mapenda di
Kementerian Agama, kepala Roudlotul Athfal UIN Suralijaga, guru-guru
di Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga yang berlait langsung dalam
pembelajaran bahasa Arab dan murid-murid sebagkiiorfapendukung
pengobservasian peneliti.

Sumber data kedua adalpleaceyaitu sumber data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Salkahcsatohnya adalah
aktivitas proses pembelajaran bahasa Arab di RauwdAthfal UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Sumber data terakhir adgtalper yaitu sumber data
yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angkajbga atau simbol-
simbol** Contoh sumber data jenis terakhir ini adalah dakuHtiokumen
tertulis, undang-undang, buku-buku dan lainnya.

4. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelini
meliputi metode observasi, metode wawancara, datwdaedokumentasi.
Berikut di bawah ini adalah penjelasannya:
a. Observasi
Observasi dalam penelitian bertujuan untuk mengafannya
pembelajaran bahasa Arab di sekolahan Adapun tedinglervasi yang

digunakan oleh peneliti adalah observasi non ppas§ observasi

4! Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakrta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.
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dilakukan dengan cara observer tidak ikut sertardakegiatan yang
dilakukan observer. Observer hanya sebagai penocatan pengamat.
Penulis menggunakan observasi non partisipasi imuku mengetahui
secara langsung terhadap objek yang diteliti tentsituasi dan kondisi
yang ada secara obyektif antara lain: (1) Mengetkbadaan Roudlotul
Athfal UIN Sunan Kalijaga dan sejarah perkembanganserta tujuan
didirikannya, dan (2) Mengetahui proses pembelnjd@hasa Arab pada
anak usia dini di Roudlotul Athfal UIN Sunan Kafig
. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yangutiéak peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan umddalcakap-cakap
dan berhadapan muka dengan orang yang dapat m&arbdeterangan
kepada penulis. Dalam penelitian ini penulis memnggan metode
interview bebas terpimpin dimana penulis terlebd&hwu menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijadikan pandamdpenelitian ini
namun tidak mengabaikan pertanyaan yang muncutikelsaat interview
sedang berlangsung dan dalam penyampaiannya diaksécara santai
sehingga tidak terjadi ketegangén.
. Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode yang dilakukankumtencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupdarattranskrip, buku,

“2 Dudung AbdurahmarRengantar Metodologi Penelitiahlm. 78.
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surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagéinyketode ini penulis
gunakan untuk menghimpun data yang bersifat doktenerseperti
identitas lembaga, letak geografis, sejarah bendiriRoudlotul Athfal
UIN Sunan Kalijaga, keadaan pengajar dan siswa,bplgjaran serta
sarana dan prasarana.
5. Uji Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan sebuah data yaogdibility dan
confirmability maka diperlukan sebuah teknik pemeriksaan datdu yai
triangulasi Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuatukiimenjaga
keobjektifan dan keabsahan data dengan cara megkda atau
membandingkan informasi data yang diperoleh darbelspa sumber
sehingga diperoleh data yang absah. Triangulasaémupakan langkah untuk
mengkroscek data sehingga data yang didapakansakaakin kuat dan lebih
valid. Adapun langkah-langkah triangulasi adalatipné dua hal yaitu:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil weasan
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeg parkaitan.
6. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan datdalken bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metygang digunakan
penulis untuk menganalisis data adalah metode [ptikAnalisis yaitu

metode yang menggambarkan, melukiskan, dan mehkguaralata dengan

“3bid., him. 208.
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menggunakan kalimat-kalimat yang mudah dipahamimada metode
tersebut memusatkan diri pada pemecahan masaladi.&kt
Dalam hal ini penulis mencoba mencari kebenarangatenalan
meneliti fakta-fakta yang diperoleh langsung dabrjek penelitian dengan
menggunakan cara berfikir induktif yaitu cara Herfyang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus dan peristiwa-peristivagy&ongkrit. Dari fakta-
fakta dan peristiwa-peristiwva yang khusus dan kahgk kemudian ditarik
generalisasi yang bersifat umdm. Data-data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dalam 3 tahap yaitu:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan baik berupa hasihgamatan,
wawancara, serta dokumentasi dirangkum, disedekhanadan dipilih
hal-hal yang pokok, sehingga diperoleh gambarag yajam tentang data
yang diperoleh dari lapangan tersebut.
2. Display data
Hasil dari reduksi disajikan dalam bentuk laporamg disusun secara
sistematis dan mudah dipahami sebagai satu kesatuan
3. Verifikasi
Hasil dari penelitian berdasarkan reduksi, triaaguldan display data

ditarik kesimpulan-kesimpulan.

44 Arikunto, Prosedur Penelitianhlm 208.

45 Sutrisno HadiMetodologi Research,|(Yogyakarta: Andi Ofset, 1992), him. 42.
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai bentuk penelitian ilmiah yang sistematiskamgerlu dibuat
rancangan sistematika penulisan yang baik darruktst. Adapaun sistematika
pembahasan skripsi ni adalah sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang meliputi: latar belakangsatan, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauataga, landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Gambaran umum Roudlotul Athfal yang meligetak geografis,
sejarah dan latar belakang berdirinya, visi dani npendidikan, struktur
organisasi, keadaan siswa dan guru, dan juga sdemprasarana.

Bab Ill, menguraikan tentang kebijakan pendidikaahdsa Arab oleh
Kemenag dan Roudlotul Athfal UIN Sunan Kalijaga Yakarta meliputi
rumusan dan implementasi kebijakannya.

Bab IV, adalah penutup yang berisi kesimpulan daarssaran penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Studi ini menghasilkan beberapa kesimpulan penti@&simpulan berikut ini
diharapkan dapat menjawab secara singkat permasalgmg terdapat di dalam
rumusan masalah penelitian.

1. Belum ada rumusan kebijakan dari instansi pemédri(k@mendiknas ataupun
Kemenag) yang mengatur tentang pendidikan bahaah Bagi pendidikan
anak usia dini khususnya Raudlatul Athfal. Belumara@g kebijakan
pendidikan bahasa Arab ini disebabkan oleh bebeiaar antara lain: (a)
pendidikan anak usia dini lebih dipandang sebagdiama yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada anak-anak usia potalsekntuk bermain.
Kanwil Kemenag Yogyakarta sebagai lembaga yang orejidRA DWP UIN
Sunan Kalijaga juga memiliki paradigma yang demmkiBrogram pendidikan
bahasa Arab lebih diprioritaskan dan dimulai damgkat sekolah dasar
(SD/MI). Mulai tingkat sekolah dasar inilah kebigak tentang pendidikan
bahasa Arab mulai dirumuskan; (b) diberlakukanrsfaijekan otonomi daerah
yang berdampak pada sulitnya pembinaan dan koidiaatar pejabat
pemerintah dan dengan lembaga pendidikan dalam ngana masalah
pendidikan; (c) pendidikan Islam merupakan subsistdari pendidikan
nasional. Hal ini berdampak pada kurangnya penmatai pihak pemerintah
terhadap pendidikan Islam. RA DWP UIN Sunan Kahjagerupakan salah

satu contohnya.

88
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2. Meskipun dari pemerintah belum ada rumusan kehijakatang pendidikan
bahasa Arab, RA DWP UIN Sunan Kalijaga telah melakkan program
pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didiknyab&eamaran bahasa Arab di
sekolah ini bahkan diajarkan setiap hari yaitu find&ri hari senin sampai
jum’at meskipun hanya sebatas pengenalan awal E&gteri yang diajarkan
sebatas pada pengenalan kosakata bahasa Arab d&martema yang
berganti setiap minggunya. Metode yang digunakafipaoie tanya-jawab,

menyanyi, menggambar, dan menulis.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan ai &iranya dapat
disampaikan beberapa saran. Adapun saran yangipenasksudkan ditujukan
kepada beberapa pihak penyelenggara pendidikarputieKemenag khususnya

Kanwil Kemenag DIY dan RA DWP UIN Sunan Kalijagaar&n tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Perlu diadakan musyawarah atau koordinasi yangebarmbungan antara
pihak Kemenag dengan Raudhatul Athfal untuk membgtexlu tidaknya
pendidikan bahasa Arab bagi anak usia dini (pralagk Apabila bersandar
pada teori “Jendela PeluangiVfpdow of Opportunity), pendidikan bahasa
Arab sebenarnya dapat dimulai pada jenjang perahdiira sekolah atau
pendidikan anak usia dini (Raudhatul Athfal). Untitlh, Kemenag perlu
membuat sebuah kebijakan yang mendukung pelaksaymafengenalan

bahasa Arab bagi pendidikan anak usia dini tidaldahaksudkan sebagai
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bentuk hegemoni atau pemaksaan melainkan sebaghi satu upaya bagi
penumbuhan potensi dan minat anak didik terhaddqadaa Arab. Apalagi
Raudhatul Athfal merupakan lembaga pendidikan yaeggusung nilai-nilai
agama Islam. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 33 ayaga telah menjamin dan
menyebutkan bahwa bahasa asing (bahasa Arab) dapatakan sebagai
bahasa pengantar pada satuan pendidikan tertentuk umendukung
kemampuan berbahasa asing peserta didik. Kendalg yangkin dihadapi
dalam perumusan dan implementasi kebijakan peratidiahasa Arab adalah
kendala di bidang teknis pelaksanaan. Oleh sehgbpibgram pendidikan
bahasa Arab bagi jenjang pendidikan anak usia pi@mlu didukung oleh
sistem, metode, dan sarana prasarana yang munigisainya, pemanfaatan
media audio-visual yang menayangkan pendidikandzaAaab yang diajarkan
sambil menyanyi, dan konteks bermain semacamnya.

. Apabila RA DWP UIN Sunan Kalijaga bermaksud meriadi pendidikan
bahasa Arab sebagai salah satu program unggulamaka, diperlukan sebuah
rumusan kebijakan otonom berbasis MBS, yang mengailuersebut, dengan
tetap mengajak partisipasi dan mempertimbangkaik lg@ran dari para wali
murid. Jika demikian halnya maka, pihak RA bes&gpengurusannya perlu
merencanakan sistem pembelajaran bahasa Arab yahgutn kurikulum,
materi pelajaran, metode dan media pembelajarata sedel evaluasi yang
tepat bagi pendidikan anak usia dini dengan tetagmiokuskan proses

pembelajarannya pada konteks bermain/permainan.
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C. Kata Penutup

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang senaatim&limpahkan rahmat,
taufik, dan hidayahnya sehingga penulisan skripatl terselesaikan. Proses
pengerjaan yang begitu panjang membuat penulis adamny bahwa untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan untuk menggapaciGtadiperlukan usaha
maksimal yang penuh dengan tantangan dan rintafgamlis menyadari bahwa
skripsi ini masih penuh dengan kekurangan-kekumangktuk itu, kritik, saran
dan perbaikan-perbaikan dari para pembaca sangailipebutuhkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik lagi di masa yaranakatang. Semoga skripsi ini

dapat membawa manfaat. Amiin.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara kepada kepala sekol ah:

© © N o g kM w NP

Bagaimana sgjarah berdirinya sekolah ini?

Bagaimana perkembangannya hingga saat ini?

Apavisi dan misi pendidikan sekolah ini?

Atas dasar apa bahasa Arab di gjarkan di sekolah ini?

Megapa bahasa Arab perlu digarkan?

Bagai mana kebijakan pengajarannya?

Bagai mana kedudukan bahasa Arab dibanding mata pelajaran yang lain?
Mengapa bahasa Arab menjadi bagian dari materi PA1?

Bagaimana dengan tenaga pendidik khusus untuk materi bahasa Arab?

10. Bagaiamanakondis siswanya?

11. Bagaimanakondisi sarana prasarananya?

12. Bagaimana pendapat anda mengenai pengajaran bahasa Arab pada PAUD?

Wawancara kepada para guru:

N o gk~ 0w NP

Metode dan materi apa yang digunakan dalam pembel gjaran bahasa Arab?
Bagaimana fasilitas pembel ajaran bahasa Arab?

Bagaiamana guru memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab?

Bagai mana kemampuan peguasaan bahasa asing (bahasa Arab) siswa?
Bagaimana partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab?
Bagiamanaevaluas pembelajarannya?

Mengapa bahasa Arab perlu digjarkan sejak usia dini?

Wawancara kepada kemenag (mappenda):

A WD PRE

Bagaimana s kebijakan yang mengatur pendidikan bahasa Arab bagi RA?
Mengapa bahasa Arab perlu digarkan di RA?
Bagai mana kurikulumnya?

Apa sgjafasilitas yang diberikan untuk pendidikan RA?



KISl KIS PENELITIAN

tentang pengajaran bahas Arab

No Ruang Lingkup Metode/Cara Mendapatkan Data | Check
1. | Gambaran Umum Sekolah
A. Profil Sekolah 1. Wawancarakepaasekolah,
observasi, dan dokumentasi (conenr)
B. Vis, Mis Sekolah 2. Wawancara kepala sekolah,
observas, dan dokumentas (oeee)
C. Sgarah Berdirinya 3.  Wawancara kepala sekolah dan
dokumentasi (conenr)
D. Kurikulum 4. Wawancara kepaa sekolah,
observasi, dan dokumentasi (conenr)
E. Struktur Organisasi 5. Wawancara kepala sekolah,
observas, dan dokumentas (oeee)
F. TenagaPendidik/Guru 6. Observas dan dokumentasi (oeee)
1. Jumlah Pendidik 7.  Wawancara dan dokumentas (oeee)
2. Pendidikan Terakhir 8. Wawancaraguru dan
dokumentasi (oeee)
3. Job Mata Pelgjaran 9. Wawancaraguru, observasi, dan
dokumentasi (oeee)
4. Metode Yang digunakan guru | 10. Wawancara guru, observasi, dan
khususnya guru bhasa Arab dokumentasi (oeee)
5. Status (PNS/Non) 11. Wawancaraguru dan
dokumentasi (oeee)
6. Guru Tetap 12. WawancaraTU (oeee)
7. Guru Honorer 13. WawancaraTU (coner)
G. Keadaan siswa
1. Latar belakang keluarga
a. Pekerjaan Ortu 14. Wawancara guru, siswa dan| (......)
dokumentasi
b. Penghasilan Ortu 15. Wawancara siswa, observad, | (......)
dan dokumentasi
¢. Pendidikan Ortu 16. Wawancarasiswadan observas | (......)
2. Prestas Akademik 17. Observas dan dokumentasi (coner)
H. Keadaan Sarana Prasarana
1. Faslitas Kegiatan Belgar | 18. Observas, wawancara, dan| (......)
Mengajar dokumentasi
2. Fadlitas Administras 19. Observas, wawancara, dan
dokumentasi (S|
20. Observas, wawancara, dan
3. Perpustakaan dokumentasi (S|
2. | Implementasi Kebijakan
A. Kebijakan dari Kemenag bagian | 21. Observas, wawancara, dan| (......)
Dirjen Pendidikan Agama Idam dokumentasi




. Rumusan Kebijakan Pendidikan
bahasa Arab Roudlotul Athfal

. Andisis  Kebijakan pendidikan
bahas Arab

. Implementasi pendidikan bahasa
Arab

. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebijakan sekolah

22.

23.

24.

25.

Observas, wawancara,
dokumentasi
Observas, wawancara,
dokumentasi
Observas dan wawancara

Observas dan wawancara

dan

dan




CATATAN LAPANGAN 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari, Tanggal : 27 Februari 2013

Jam : 08.00 WIB — Selesai

Lokasi : Komplek UIN Sunan Kalijaga Gedung BagianBarat
Sumber data : Lingkungan Sekitar RA DWP UIN Sunan Kalijaga

Diskripsi data:

Dari hasil observasi penulis menemukan bahwa RAPDWIN Sunan
Kalijaga Yogtakarta terletak di komplek bangunamNlBunan Kalijaga Yogyakarta
bagian barat. Rincian batasan gedung RA yang kamikan adalah seperti berikut:
1) Sebelah Utara RA Dharma Wanita Persatuan UlNaSWKalijaga berbatasan
dengan Gedung Mandala Bhakti Wanitatama JI. Lak&dsucipto; 2) Sebelah
Timur RA Dharma Wanita Persatuan UIN Sunan Kadijagerbatasan dengan
Fakultas Isoshum UIN Sunan Kalijaga; 4) Sebelalatdel RA Dharma Wanita
Persatuan UIN Sunan Kalijaga berbatasan dengant&al@isnis dan Ekonomi UIN
Sunan Kalijaga; 5) Sebelah Barat RA Dharma Wamatad&uan UIN Sunan Kalijaga
berbatasan dengan Gedung PAUD Griya Ananda.

Lokasi RA DWP UIN Sunan Kalijaga dapat dikataka&agai tempat yang
strategis sebab terletak di lingkungan perkotaangyanudah dijangkau oleh
kendaraan roda dua maupun roda empat. Letak sekolghng masih dalam
lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga cukup membauansa yang kondusif bagi
kegiatan belajar mengajar. Sebagai “anak kandundy Bunan Kalijaga, ia juga
sering mendapatkan bantuan dari pihak kampus, ts@eeryediaan sarana prasarana
untuk kegiatan belajar mengajar, dan lain-lainnya.

Interpretasi data:
Dengan demikian lokasi RA DWP UIN Sunan KalijagagYyakarta ini
memang strategis dan kondusif untuk dijadikan sab@gnpat belajar-mengajar.




CATATAN LAPANGAN 2

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari, Tanggal : 7 Maret 2013

Jam : 08.00 — 09.00 WIB

Lokasi : Kantor Kepala Sekolah RA DWP UIN Sunan Kdijaga
Sumber data : lbu Isrodah, S.Ag dan Buku Profil

Diskripsi data:
Informan adalah kepala sekolah RA DWP UIN Sunan Kalijaga yang sedang
menjabat. Pertanyaan yang disampaikan mengenal visi dan misi sekolah.

Interpretasi data:
Dengan demikian lokas RA DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini
memang strategis dan kondusif untuk dijadikan sebagai tempat belgjar-mengajar.




CATATAN LAPANGAN 3

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari, Tanggal : 4 Maret 2013

Jam : 08.00 WIB - Selesai

Lokas : Kanwil Kemenag DI Yogyakarta
Sumber data : Bapak Drs. Noor Hamid, M.Pd

Diskrips data:

Informan adalah kepala Bidang Pendidikan Madrasah (Mapenda) Kanwil
Kemenag DIY . Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan keberadaan kebijakan
pendidikan bahasa Arab untuk RA beserta kurikulumnya.

Wawancara tersebut menghasilkan data bahwa dari Kementrian Agama R
dan juga Kanwil Kemenag DI Yogyakarta khususnya bidang Madrasah dan
Pendidikan Agama Islam (Mapenda) belum pernah membuat sebuah kebijakan
yang mengatur secara khusus pengajaran bahasa Arab bagi pendidikan anak usia
dini. Meskipun demikian, Kemenag memperbolehkan pihak RA menyusun
kebijakan otonom untuk lembaganya sendiri dalam rangka pendidikan atau
pembelgaran bahasa Arab tetapi dengan syarat RA tersebut memberikan laporan
atas rencana dan realisas program tersebut. Oleh sebab itu, perumusan kebijakan
pendidikan bahasa Arab bagi RA dianggap belum perlu.

I nter pretas data:

1. Belum ada kebijakan tentang pendidikan bahasa Arab untuk pendidikan anak usia
dini khususnya untuk lembaga Raudhatul Athfal yang berada di bawah naungan
Kemenag. Penulis kemudian mencocokkan faktaini melalui dokumentasi.




CATATAN LAPANGAN 4

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari, Tanggal : 30 April 2013

Jam : 08.00 WIB - Selesai

Lokas : Kanwil Kemenag DI Yogyakarta
Sumber data  : Bapak Imam Khoiri, S.Ag

Diskripsi data:

Informan adalah kepala kurikulum Bidang Pendidikan Madrasah (Mapenda)
Kanwil Kemenag DIY. Pertanyaan yang disampaikan terkait dengan mengapa
tidak ada kebijakan tentang pendidikan bahasa Arab di RA dan apa yang
mempengaruhinya.

Wawancara tersebut menghasilkan data bahwa kebijakan bahasa Arab itu
dibuat apabila memenuhi target yang diharapkan. Artinya ada kesepakatan dari
keseluruhan RA untuk mengagjarkan bahasa Arab. Salah satu permasalahannya
yaitu banyaknya RA yang mana masing-masing memiliki kondisi dan potensi
siswa dan target yang berbeda. Pada dasarnya pihak Kemenag hanya memberikan
panduan kurikulum umumnya sgja dan untuk pengembangannya diserahkan
kepada RA masing-masing. Penulis kemudian diberikan dokumen (soft file)
tentang panduan kurikulum bagi RA dari Dirjen pendidikan Islam dan Kanwil
Kemenag DI Y ogyakarta.

Inter pretasi data:

1. Pihak Kemenag hanya bertindak sebagai fasilitator dan pemberi pedoman
kurikulum bagi RA dan setiap RA diberi kewenangan untuk mengembangkan
kurikulum tersebut sesuai dengan kebutuhan dan target sekolahnya.

2. Setelah membaca dan mempelgari kurikulum yang diberikan penulis
menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan bahasa Arab di RA berkesesuain
dengan panduan kurikulum yang diberikan oleh Kemenag tersebut. Dalam
pembahasan tentang Kerangka Dasar dan Struktur Program Pembelajaran
disebutkan bahwa Program pembelgaran orientas dan pengenalan
pengetahuan dan teknologi pada RA/TK, atau bentuk lain yang sedergat
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik secara akademik memasuki
SD/MI, atau bentuk lain yang sedergjat dengan menekankan pada penyiapan
kemampuan berkomunikasi dan berlogika melalui berbicara, mendengarkan,
pra membaca, pramenulis, dan praberhitung yang harus dilaksanakan secara
hati-hati, tidak memaksa, dan menyenangkan sehingga anak menyukai belagjar




CATATAN LAPANGAN 5

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari, Tanggal : 28 Februari 2013

Jam : 08.00 WIB - Selesai

Lokas : RA DWP UIN Sunan Kalijaga
Sumber data : Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Diskrips data:

Dari hasil observasi dan dokumentasi penulis mekamuahwa program
KBM sehari-hari RA DWP UIN Sunan Kalijaga mencalempat rangkaian acara
yaitu: 1) Kegiatan awal, yang terdiri dari pembatap iqra’ dan al-Quran,
berbaris, salam, do’a-do’a, hafalan surat-suradeknbacaan shalat, dan hadis
bidang pengembangan pembiasaan; 2) Kegiatan iatig yterdiri dari bidang
pemngembangan bahasa, kognitif, dan seni; 3) hstirayang diisi dengan
mencuci tangan, do’a sebelum dan setelah makanamadan bermain; 4)
Kegiatan akhir, yang terdiri dari pengembangark freotorik, do;a penutup dan
salam.

Penulis juga menemukan data tentang keadaan siswViRP UIN Sunan
Kalijaga tahun ajaran 2012-2013 yang berjumlah &h@, terdiri dari 51 putra
dan 42 putri. Tingkatan kelas RA terdiri dari dusty kelas nol kecil (4-5 tahun)
dan nol besar (5-6 tahun). Kelas nol kecil terdari dua kelas yaitu Al dan All,
sedangkan kelas nol besar terdiri dari dua kelées ymitu kelas Bl dan Bll. Data
lain yang penulis dapatkan adalah fasilitas-fasligpedung dan perlengkapan
belajar mengejar yang dimiliki oleh RA UIN Sunanliiéaa.

I nter pretas data:

1.

Program KBM RA DWP UIN Sunan Kalijaga dilaksanakseiama 6 hari yang
dimulai dari pukul 07.00 s/d 10.30 WIB.

. Jumlah siswa tahun ajaran 2012-2013 mencapai 98gordumlah tersebut

mengalami peningkatan bila dibandingkan dengamtahlaun ajaran yang lalu.

. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki mayoritas dalameddaan baik namun perlu

perawatan dan pengamanan yang lebih optimal.



CATATAN LAPANGAN 6

M etode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari, Tanggal : 07 Maret 2013

Jam : 08.00 WIB - Selesai

Lokas : RA DWP UIN Sunan Kalijaga
Sumber data : Buku Profil dan Kurikulum RA

Diskripsi data:

Buku profil dan kurikulum RA DWP UIN Sunan Kalijaga adalah buku yang
berisi tentang: 1) profil lembaga yang terdiri dari; latar belakang, lokasi, sarana-
prasarana, tenaga pendidik ddan kependidikan, peserta didik, RAPBS, kemitraan
dan prestasi; 2) standar kompetensi per usia yang berisi tentang standar
kompetensi, struktur kurikulum, program pembelgaran, dan silabus; 3) struktur
dan muatan KTSP yang memuat; pengembangan, muatan lokal, beban belgar,
standar pengelolaan, dan standar kelulusan.

[nter pretasi data:
Dari dokumentasi tersebut penulis mencocokkan dan melakukan verifikas atas
informasi atau data yang diperoleh melalui wawancara observas.




CATATAN LAPANGAN 7

M etode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari, Tanggal : 30 April 2013

Jam : 08.00 WIB - Selesai

L okasi : Kanwil Kemenag DI'Y

Sumber data : Buku Panduan Implementasi Kurikulum RA

Diskripsi data:
Buku Panduan Implementasi Kurikulum RA berisi tentang kurikulum dan
pengembangan pembelgaran RA, pennyusunan dan pelaksanaan program
pembelgjaran RA, serta pedoman penilaian pembelgjaran RA.

Interpretas data:
Dari dokumentasi tersebut penulis mencocokkan dan melakukan verifikasi

atas informas atau data yang diperoleh melalui wawancara observasi. Melalui
buku tersebut penulis juga melakukan kroscek dan pengkajian terhadap kebijakan
pendidikan bahasa Arab bagi anak usia dini Raudhatul Athfal.
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KELOMPOK : B SEMESTER (11
MINGGUKE . : XIII
_ N . TAHUN PELAJARAN  : 2011 - 2012 ,, LA NILAL AGAMA DAN MORAL
1. Menyebutkan nama kitab suci Allah dan yang menerimanya. (5) 1. Menyebutkan macam-macam agama yang ada di Indoneain
e Bercakap-cakap tentang nama kitab suci Allah *  TJ:menyebut agama yang ada di Indonesia
2. Menghafal bacaan sholat dan dzikir sesudah sholat. (21) 2. Bersyair yang bernafaskan agama, )
o PL:isholat TEMA : TANAH AIRKU o PL:menirukan syair Tuhanky
3. Mengucapkan kalimat toyibah dan dapat menerapkannya. (12) 3. Memelihara kebersihan lingkungan, (26)
*  PL:menyanyi kalimat toyibah *  PL: membuang sampzh pada tempainya
4. Menyebutkan bahasa Arab benda-benda sekitar sesuai tema. (31) Sub. Tema: Negaraku . 4. Menyebutkan hari-hari besar keagamaan, (28)
* Pl meniru bahasa Arab.............. Sub Tema Harian TJ - menyebutkan hari-hari besar keagamaan
1. Nama negara
2. Lambang negara
. Wamna bendera

3

4. Nama presiden/wakil presiden

5. Lagu-lagu wajib

6. Pahlawan-pahlawan yang dikenal

=

SOSIAL EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN BAHASA KOGNITIF FISIK
f _ . a5 » . . . - e
1. Mentaati aturan permainan. (16) 1. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana 1. Mengajak teman bermain. (8) %, 1. Berjalan maju pada garis lurus, diatas papan titian
o PL:Upacarabendera dengan simbol yang =a_ma§@§=§ (12) *  PL:bermain dengan teman saat istirahat : dengan jinjt, tumit sambil membawa beban,
2. Melaksanakan tugas sendiri sampai selesai. (21) *  PT: menghubungkan tulisan dengan gambar 2. Membedakan berat benda dengan timbangan (buatan/ *  PL : beralan maju pada garis lurus dengan ||
i ’ yang sesuai sepenamya). (19) o beban buku diatasnya
2. Menyanyi lebih dari 20 lagu. (15) . ﬂ<ﬁﬁﬂm@mumg§ masing-masing lalu 2. Naik sepeda roda 2, otopet, enggrang, bakiak. (9)
o PL:menyanyi tentang lagu Indonesia raya * . ) ¢ PL:bemain bakiak
3. Berai bertanyadan menjawab prtanyaan. (23 3. Bercerita tentang gambar yang diseciakan ata dbuat | | 3 mﬁ_mﬁ%@% konsep bilangan dengan beriz- 1 13, Menerifenam menurut musik yang didengar. (14)
*  TJ: tentang nama negara, lambang negara, msnﬁ_ﬂﬁh”muﬂwwﬂwm «ﬂ:@a__mwm_mmw_v poy *  PL:mencari bendera sesuai angkanya T £ h@%fﬁg eem ¥ "
bendera dan nama presiden " yang 4. Membuat urutan bilangan 1-20 dengan benda-benda. " paertate g berbege edia (24)
4. Bertanggungjawab atas tugasnya. (24) . (36). 4 . - menggamar rantai 2
4. Membuat gambar dan coretan tentang cerita ' : ; : 5. Mencetak dengan berbagai media. (27)
*  PT:menulis nama negara mengenai gambar yang dibuat sendin, (26 ¢ PT:melengkapi urutan bilangan o
. 83.@ %Mwm omaﬂ%@msgmﬂaamwca o 8. Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan . 3~.. Mencetak batang daun pepaya menjadi
: “, dengan benda-benda 1-20. (38) rantai 7
5. Menghubungkan gambar/benda dengan kata. (29) ¢ PT . menghubungkan jumiah gambar sesuai 6. Meniru inefiat kerta sederhana (1-7) lipatan. (29)
*  PT:menghubungkan gambar dengankata - bilangan ¥ o PL:melpatbintang
6. Membaca gambar yang memiliki kata/kalimat 8. Pengenalan huruf vokal dan konsonan,(40) 7. Menganyam dengan ai media. (33
(33)
sederhana, (30) *  PT: menulis huruf konsonan : *  PL:menganyam kertas -
o PL'membaca 7. Meniru betbagai lambang huruf vokal dan konsonan, 8. Membuat gambar dengan teknik kolase dengan
(42) M - ., berbagai media. (48)
: ° +meniny angka 16-20 - ¢ PT:membuat lambang negara padi dan kapas
H S—
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KELOMPOK : B SEMESTER F i

MINGGU KE. : VI
o TAHUN PELAJARAN  : 2011 - 2012 RS LA AGAMA DAN MORAL
1. Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul dan menyebutkan 1. Menyebutkan macam-macem Kt o ©
mukjizatnya. (7) *  Menyebutkan nama-nama kitab suci
*  Bercerita tentang kisah Nabi Isa o Tanyajawab tentang Nabi yang menerima kitab suci
2. Menyebutkan bahasa arab benda-benda sekitar sesuai tema (31) . PEKERJAAN 2. Menyebutkan mana yang benar dan salah pada suaty persoalan.
*  Menyebutkan bahasa arab pekerjaan 1)
Misal : petani, guru, dil . *  Tanya jawab tentang suaty pekerjaan.
3. Mempraktekkan adab sehari-hari, adab kebapa ibu bapak. (33) Sub. Tema qcmmm.ﬂcmmm\vmxmamm: Misal: quru,petani, o
Doa kedua orang tua . 3. Melakukan kegiatan yang bermanfaat pada saat dibutuhkan. (25) ~
s Berbicara sopan kepada orang tua Sub tema harian ; o PL:membersikan kelas,

4. Menyebutkan hari-hari besar keagamaan. (28)

1. Petani: menanam padi * Menyebutkan hari raya agama lslam.
2. Guru : mengajar Misal : Idul Adha, dil.

5. Terlibat dalam acara keagamaan {29)
*  PL:mengikut pengajian

_

—

| SOSIAL E5iOSIONAL DAN KEMANDIRIAN : BAHASA o KOGNITIF FISIK
1. Melaksanakan tugas sendiri sampai selesai. 1. Mengulang kalimat yang telah didengamya. (4) 1. Mengerjakan maze (mencari jeja ) yang lebih @l Berdiri dengan tumit di atas satu kaki dengan
21) *  Misalnya : Pak tani pergi ke sawah xoaﬁx (34 Esw_mw o seimbang. (5)
-n iaan, 2. Menyanyi lebih dari 20 lagu anak-anak. (1 5) o : mengerjakan maze . *  PL:berdiridengan tumit diatas saty kaki -
L oo som s o s | |+ g || et ey ko
selesai 3. Menceritakan pengalaman atau kejadian secara * PT:menunjukkan kejanggalan suatu gambar - @) Meronce dua pola dengan berbagai mdia (manik-
: dengan memberi tanda silang i
o Memakai baju sendii sederhana. (16) 3 Mok ! S (R manik, sedotan, kertas, daun, dil} (32)
2 Be . ; *  PL: bercerita pergi kesawah, mefihat kebun, . Fenduur panjang dengan langkah, jengkal, I ¢ Meronce gambar-garabar alat-alat petani. -
. Bertanggungjawab atas tugasnya. (24) g Al ranting, penggaris, meteran, dll. (13) 3 .
. 4. Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai 4 . 3. Gerakan bebas dengan irama musik. (1)
*  Memberesi mainan ¢ PL:mengukur panjang dengan langkah. . o
, e dengan guru. (20) 4. Memasangkan benda sesua dengan pasangannya ¢ . PL:senam Asmaul Husna
* Menghapus papan tulis . *  Misal : kemarin ibu pergi ke.... jesnya, persamaannya, wamanys, bentuknya, i, (@ Menganyam dengan berbagai media. Misal : kain
¢ Memberesi peralatan sekolah sendii 5. Menysbutkan simbok-simbol huruf voka dan o . . o perca, daun, sedotan, kertas, . (33)
konsonan yang dikenal di lingkungan sekitar. (25) * PT : memasangkan benda sesuai dengan ¢ PT:menganyam dari daun pisang.
*  PL:menyebutkan huruf vokal dan konsonan, persamaannya. 5. Memantufkan bola besar, bola sedang, dan bola
6. Menghubungkan gambar atay benda dengan kata. 5. Pengenaian huruf vokal dan konsonan (40) kecil dengan memutar badan, Mengayunkan
(29) *  Tanya jawab tentang huruf vokal dan konsonan lengan dan melangkah. (19) ,
* PT: menghubungkan gambar atau benda 6. Meniru berbagai lambang huruf vokal dan konsonan « PL: “
dengankata. ] - (42) 6., Mewamai bentuk gambar sederhana {50)
Lk e PT:meniru/ mencontoh kata, . *  Mewamai gambar paktani <"
Misal : polisi, dokter, dll i 7. Membatk dan jumputan (52)

SAZ o PT: membatik dan jumputan,




KELOMPOK : B

NLOTCAINA DUIVULA LALY IVILIYGUGUAIN

PAI

1. Menyebutkan beberapa nama kitab suci Allah & penerimanya

"Bercakap tentang 4 kitab & penerimanya
Menceritakan sejarah turunnya al-quran
TJ :Sejarah turunnya 4kitab & penerimanya

Wmd arnBon~

A- ?Qz»osa«fg bawasa ovols o endo
A Sk Suruoa kewa Cal)

Ty oaesa crafo WG WOLBarn - WMALBMA

NILAI-NILAI AGAMA DAN MORAL

SEMESTER sl

MINGGU KE - IV

TAHUN PELAJARAN :2011-~2012
’ REKREASI

Sub Tema Harian :

Sub. Tema : Kendaraan dilaut & udara

- 1.+ HKendaraan dilaut (perahu, kapal
‘| pesiar, kapal selam, but), pelabuhan
 Kendaraan diudara (jet, helikopter,
pesawat tempur, pesawat terhang)

s Pangkalan udara

1. Menyebutkan agama yang dianut, 2
*  TJ:tentang agama Islam
2. Memelihara kebersihan lingkungan, misal tidak corat-coret tembotk,
buang sampah ditempat sampah, di.
»  Bercakap-cakap tentang kebersihan lingkungan
*  TJ:pemeliharaan kebersihan lingkungan
3. Berperilaku hidup hemat air, listrik, peralatan sendiri.
*  Bercakap-cakap cara merawat kendaraan
» OT. wuR w3

o\ﬁ\, g&?iﬁm Vaqu nawa T Raw

——

SOSIAL SHOSIONAL DAN KEMANDIRIAN

BAHASA

KOGNITIF

FISIK

1. Melaksanakan tugas sendiri sampai selesai (21)

PT . melaksanakan tugas sendiri sampai
selesai

2. Bertanggung jawab atas tugasnya (24)

Bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan sesuai harapan

5

Menirukan kembali 4-5 urutan kata (2)
o Membaca beberapa kata yang ditulis guru dipapan
tulis .
Mis: zaqi naik kapal feri, dl
Menghubungkan & menyebutkan tulisan sederhana
dengan simbol yang melambangkannya. (12)
e PT: ménghubungkan gambar kapal dengan tulisan
yang sesuai namanya & menebalkan tulisan
Menyanyi lebih dari 20 lagu anak. (15}
o Menyanyi ‘kapel laut*
Membuat gambar & coreten (tulisen) tentang cerita
gambar yang dibuat sendiri (26)
¢ PT : menggambar & menceritakan tig kendaraan
lautiudara
Menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol yang
melambangkannya (32) .
o Menghubungkan huruf dengan tulisan ket
Mis: kuda_k
Membaca buku cerita bergambar yang memiliki kafimat
sederhana yang menunjukkan beberapa kata yang
dikenali. (33) .
o Menunjuk beberapa kata yang diketahui dalam
buku cerita nabi Nuh

1.~ Menunjuk & mencari sebanyak-banyaknya benda
berdasarkan fungsi.
*  Menunjuk bagian pesawat/kapal sesuai fungsinya
m@ Mencoba & menceritakan tentang apa yang terjadi jika
wama dicampur, proses pertumbuhan tanaman (4)
e PL. kapal buatan anak dimasukkan air
.wJ Mengenal perbedaan kasar halus, berat ringan,
— panjang pendek, dll dengan dua versi (17)
o Bercakap tentang pesawat bisa terbang & kapal
bisa terapung .
4. Mengelompokkan benda 3 dimensi (benda sebenamya)
yang berbentuk geometr (bulat, segitiga, kotak) (22)
°  PT: mengelompokkan benda yg bentuknya sesuai
dengan geometri :
5. Memasangkan bentuk geometri dengan benda 3
« dimensi yang bentuknya sama (0~ bofa, dll) (25)
* PT: menarik garis bentuk geometri ke gambar
benda laut/udara

PN

1. Memanjat, bergantung, berayun (4)
o PT : memanjat, bergantung, berayun pada
panjatan
2) Menggambar bebs dari bentuk dasar titk, grs, o,
segitiga, kotak. (25)
o PT . menggambar bebas dri bentuk dasar
segitiga jadi kapalfpesawat
Meniru melipat kertas sederhana (1-7 lipatan) (29)
~ o P.t melipat bentuk pesawat/perahu-
- 4. Meronce 2 pola dengan berbagai media (mamika,
sedota, kertas, daun, dif) (32!
e PT: meronce rantai, jangkar,
9, Mencipta berbagai bentuk yang
playdough, tanahliat, pasir, di. (37)
o PT: membuat/membentuk kapalipesawat dengan
plastisin :
6. Menciptakan alat perkusi sederhana,
" mengekspresikan dalam bunyi yang berirama(40)
Pl botol aqua diisi kerikil besar/kecil banyak/
sedikit :

i
nggunakan




GALERI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
DI RA DWP UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Foto 1: Para Siswa Sedang Belajar Igra’ Foto 2: Para Siswa Sedang Baris- Berbaris
Kepada Para Guru Dipimpin Oleh Guru Kelas

Foto 3: Suasana Belajar Mengajar Di RA Foto 4: Ibu Guru Sedang Mengajar
DWP UIN Sunan Kalijaga dan Siswa Memperhatikannya

Foto 5: Ibu Guru Sedang Memberikan Foto 6: Para Siswa RA Sedang Belajar
Tugas Untuk Para Siswa Menyanyi Bersama



GALERI FASILITASBELAJAR MENGAJAR
DI RA DWP UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Foto 1: Papan Nama RA DWP UIN

Foto 5: Rak Buku-Buku Pelajaran Foto 6: Almari Piala Juara Lomba



Foto 7: Ruang Kepala Sekolah Foto 8: Ruang dan Meja Kerja Para Guru

Foto 11: Fasilitas Bermain Foto 12: Taman Bermain
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